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ABSTARK 

 

PERBANDINGAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING  DAN 

METODE COMPOSITE PERFORMANCE INDEX DALAM 

 SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN KELAYAKAN  

BANTUAN PUPUK SUBSIDI UNTUK  

KELOMPOK TANI 

 

 

Oleh : 

 

Rahmat Hidayat 

Yupianti. S.Kom. M. Kom 

Devi Sartika. S.Kom. M. Kom 

 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang digunakan 

untuk membantu pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

Pembangunan sistem penunjang keputusan dengan metode Simple Aditive 

Weighting (SAW) dan metode Composite Performance Index (CPI) untuk 

menentukan penerima bantuan dalam penentuan distribusi bantuan pupuk untuk 

kelompok tani, dan dapat meminimalisir ketidaktepatan dalam mendistribusikan 

bantuan pupuk tersebut   

Dengan menerapkan metode Simple Additive Weighting  dan Metode 

Composite Performance Index. Sistem ini diharapkan dapat membantu 

pemerintah untuk menentukan penerima bantuan pupuk yang tepat sasaran, dan 

mampu memberikan rekomendasi yang akurat dan konsisten, serta meningkatkan 

transparansi dalam proses seleksi. Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses 

pemberian bantuan pupuk subsidi dapat berjalan lebih adil, efisien, dan tepat 

sasaran. 

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SAW, CPI, Pupuk Subsidi, 

Kelompok Tani. 
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ABSTRACT 

A Comparison of Simple Additive Weighting Method 

and Composite Performance Index Method in Decision 

Support System for Eligibility for Subsidized Fertilizer 

Assistance to Farmer Groups 

 

By: 

Rahmat hidayat 

Yupianti 

Devi sartika 

Decision Support System (SPK) is a system used to assist 

decision making in an organization or company. The 

development of a decision support system with the Simple 

Additive Weighting (SAW) method and the Composite 

Performance Index (CPI) method to determine the beneficiaries 

in determining the distribution of fertilizer assistance to farmer 

groups, and can minimize the inaccuracy in distributing the 

fertilizer assistance by applying the Simple Additive Weighting 

method and the Composite Performance Index method. This 

system is expected to help the government to determine the right 

recipient of fertilizer assistance, and be able to provide 

accurate and consistent recommendations, and increase 

transparency in the selection process. With this system, it is 

expected that the process of providing subsidized fertilizer 

assistance can run more fairly, efficiently, and on target. 

 

Keywords: Decision Support System, SAW, CPI, Subsidized 

Fertilizer, Farmer Group. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Selama beberapa dekade belakangan, inovasi dan teknologi di 

bidang  pertanian menjadi semakin berkembang, baik yang berhubungan 

dengan produksi dan budidaya, maupun inovasi teknologi yang 

berhubungan dengan aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. Hal ini turut 

serta mendorong peningkatan persaingan pelaku usaha pada sektor 

pertanian. Para pelaku sektor pertanian dituntut untuk terus meningkatkan 

kemampuan mereka terhadap pemanfaat teknologi. Hal ini disebabkan 

karena berbagai informasi sehubungan dengan inovasi dan teknologi baru 

tersebut dapat disalurkan dengan cepat kepada penerimanya, 

 Dalam hal tata cara pengelolaan pertanian untuk peningkatan 

produksi pertanian, pemerintah telah ikut berpartisipasi yang ditunjukkan 

dengan adanya Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) di setiap kecamatan di 

Kabupaten Rejang Lebong. Selain itu, berdasarkan  hasil wawancara dengan 

Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 

Kabupaten Rejang Lebong, pemerintah juga menyediakan bantuan pertanian 

berupa pupuk bagi kelompok tani yang ada di Kabupaten Rejang Lebong. 

Guna mengoptimalkan bantuan yang disediakan untuk menunjang 

perkembangan produksi pertanian, maka perlu memastikan bantuan yang 

diberikan tepat sasaran kepada kelompok tani. Penentuan penerima bantuan 

pertanian secara tepat sasaran dan menjunjung prinsip objektif dapat 

diwujudkan dengan membangun sistem pendukung keputusan 
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 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam suatu organisasi 

atau perusahaan. Pembangunan sistem penunjang keputusan dengan metode 

Simple Aditive Weighting (SAW) dan metode Composite Performance Index 

(CPI) untuk menentukan penerima bantuan dalam penentuan distribusi 

bantuan pupuk untuk kelompok tani, dan dapat meminimalisir 

ketidaktepatan dalam mendistribusikan bantuan pupuk tersebut  

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dibangun sistem pendukung keputusan 

untuk mendistribusi bantuan pupuk untuk kelompok tani yang ada  di 

Kabupaten Rejang Lebong 

Dengan menerapkan metode Simple Additive Weighting  dan 

Metode Composite Performance Index. Sistem ini diharapkan dapat 

membantu pemerintah untuk menentukan penerima bantuan pupuk yang 

tepat sasaran. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti 

mengangkat judul penelitian ini, yaitu Perbandingan Metode Simple 

Additive Weighting  dan Metode Composite Performance Index Dalam 

Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Bantuan Pupuk Subsidi 

Untuk Kelompok Tani 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu : 

Bagaimana cara menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

metode Composite Performance Index (CPI) dalam sistem pendukung 

keputusan untuk distribusi bantuan pupuk kepada kelompok tani? 
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1.3 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah pada  skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya akan fokus pada perbandingan  metode Simple 

Additive Weighting (SAW) metode Composite Performance Index CPI 

dalam sistem pendukung keputusan untuk distribusi bantuan pupuk 

2. Bahasa pemrograman yang akan digunakan oleh penulis dalam 

perbandingan metode Simple Additive Weighthing SAW dengan metode 

Composite Performance Index (CPI) dalam sistem pendukung keputusan 

distribusi bantuan  pupuk untuk kelompok tani yaitu Visual Studio dan 

database microsoft access  

3. Data yang digunakan adalah data tahun 2024 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memenuhi persyaratan 

dalam penyusunan  skripsi pada program studi Informatika Fakultas 

Ilmu Komputer Universitas Dehasen Bengkulu. 

2. Tujuan Khusus 

Mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dan Composite Performance Index (CPI) 

untuk menentukan distribusi bantuan pupuk yang tepat sasaran kepada 

kelompok tani. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Meningkatkan Efisiensi Distribusi Bantuan Pupuk 

dapat membantu pihak berwenang dalam mendistribusikan bantuan 

pupuk secara lebih efisien dan tepat sasaran kepada kelompok tani yang 

benar-benar membutuhkan, berdasarkan kriteria yang objektif dan 

terukur. 

2. Menyediakan Alat Pengambilan Keputusan yang Objektif 

Dengan penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW)  dan 

metode Composite Performance Index (CPI) sistem pendukung 

keputusan dapat memberikan rekomendasi yang lebih objektif dalam 

pemilihan kelompok tani yang berhak menerima bantuan, mengurangi 

atau ketidakadilan dalam proses distribusi pupuk bagi kelompok tani 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem  pendukung  keputusan  merupakan bentuk sistem 

terkomputerisasi untuk mengatasi masalah    terstruktur    dengan    

memanfaatkan berbagai informasi, data, dan model.  Sistem  pendukung  

keputusan  (SPK)  diimplementasikan  untuk dapat  membantu  pengambil  

keputusan  dalam menentukan pilihan yang lebih akurat berdasarkan data 

yang telah di dapat, mengatasi permasalahan yang ada dengan berbagai 

variabel dengan  efisien,  serta  mengurangi  waktu  yang dibutuhkan dalam 

mengatasi masalah (Nurman & Ahmadi,  2020).   

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang 

mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan 

pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak 

terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 

dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak 

seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat yang 

bertujuan untuk menyediakan informasi, membimbing, memberikan 

prediksi serta mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat 

melakukan pengambilan keputusan dengan lebih baik. Yang mana system 

pendukung keputusan merupakan implementasi teori-teori pengambilan 

keputusan yang telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation 

research dan management science, hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu 

untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi harus dilakukan 



6 
 

 

perhitungan iterasi secara manual (biasanya untuk mencari nilai minimum, 

maksimum, atau optimum), saat ini komputer PC telah menawarkan 

kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam waktu 

relatif singkat (Annisa Fathoroni, dkk 2023) Ada empat prinsip dalam 

system pendukung keputusan diantaranya adalah : 

1. Dapat dibedakan dengan jelas antara pengambilan keputusan dengan 

pemecahan masalah 

2. Pengambilan keputusan harus selalu dilihat dalam kaitannya dengan 

tujuan-tujuan yang hendak dicapai; 

3. Sebab pengambilan keputusan sering mengandung faktor individu maka 

selalu diperlukan data penunjang dan analisis yang komprehensif dalam 

mengambil suatu keputusan; 

4. Pimpinan tidak hanya mau mengambil keputusan, tetapi juga 

bertanggung jawab atas segala tindakan keputusan itu. 

2.1.1 Menurut (Gede Surya, dkk 2023) Sistem pendukung keputusan 

mempunyai enam teknik diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Model Proses (Process Model) 

Model proses adalah model komputasi yang membantu dalam 

proyeksi proses dunia nyata yang kompleks dan membuat asumsi 

tentang proses dan keputusan hipotetis. Model proses yang umum 

dikenal adalah probabilistik, yang menghitung probabilitas suatu 

hasil dari distribusi probabilitas kondisi input melalui pendekatan 
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analitis terhadap input dan perilaku proses. Rantai Markov 

(Markov chains) adalah jenis umum dari model proses 

probabilistik. 

2. Model Pilihan (Choice Model) 

Model pilihan memfasilitasi penggabungan kriteria keputusan ke  

dalam alternatif dan kemudian memilih alternatif terbaik dari 

deskripsi diskrit atau berkelanjutan dari kemungkinan alternatif. 

Model pilihan yang khas dan terkenal adalah model pengambilan 

sistem pendukung keputusan  

3. Teknik Kontrol Informasi (Information Control Techniques) 

Teknik kontrol informasi memiliki fungsi representasi, manipulasi, 

akses, dan pemantauan data dan pengetahuan. Metode umum yang 

termasuk adalah perangkat lunak manajemen basis data (DBMS), 

pengambilan data dan pengetahuan, data warehouse, data mining, 

dan agregasi otomatis. 

4. Teknik Analisis dan Penalaran (Analysis and Reasoning 

Techniques) 

Teknik analisis dan penalaran membantu dalam penerapan 

prosedur khusus untuk masalah yang mereka tangani, misalnya, 

pemrograman matematika, penalaran berorientasi tujuan, 

penalaran berorientasi proses, dan penalaran berorientasi data. 

Pemrograman tujuan, penalaran bukti, penalaran berbasis kasus, 

dan analisis sensitivitas adalah metode analisis dan penalaran yang 

efektif 



8 
 

 

 

 

5. Bantuan Representasi (Representation Aids) 

Bantuan representasi memfasilitasi ekspresi dan manipulasi 

representasi spesifik dari masalah keputusan. Metode khas dari 

jenis ini meliputi pemrosesan bahasa alami (natural language), 

desain antarmuka pengguna (GUI), dan teknik kognitif manusia. 

Contohnya adalah pohon keputusan, tabel keputusan, dan 

pemetaan kognitif. 

6. Teknik Penilaian/ Penyempurnaan Penilaian Manusia (Human 

Judgment Amplifying/Refining Techniques) 

Teknik penilaian atau penyempurnaan penilaian manusia, 

membantu pembuat keputusan dalam mengukur penilaian 

heuristik. Mereka yang membuat keputusan dapat menyelesaikan 

masalah dengan cara ini atau itu, secara intuitif atau heuristik, dan 

seringkali mendapatkan hasil yang dapat diterima tetapi tidak 

pernah benar-benar optimal. 

2.1.2 Manfaat Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Manfaat tujuan sistem pendukung keputusan menurut Anisa F.et al 

(2020 ) adalah sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan memperluas kemampuan pengambil 

keputusan dalam memproses data atau informasi bagi pemakai 

2. Sistem pendukung keputusan untuk memecahkan terutama 

berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur 



9 
 

 

3. Sistem pendukung keputusan mengambil solusi dengan lebih cepat 

serta hasilnya dapat diandalkan 

4. Walaupun suatu sistem pendukung keputusan mungkin saja tidak 

mampu  memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengambil 

keputusan, namun dia dapat menjadi stimulant bagi pengambil 

keputusan dalam memahami persoalannya 

 

2.2 Tinjauan UmumMetode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) didefinisikan dengan 

istilah penjumlahan terbobot Konsep dasar dari metode ini adalah untuk 

menentukan penjumlahan terbobot dari rangking kinerja pada setiap 

alternatif di semua atribut. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dijadikan contoh perhitungan yang dipilih paling bagus karena metode ini 

bisa menemukan alternatif disetiap atributnya. Kemudian ditahapan 

selanjutnya dibuat perangkingan yang akan memilh alternatif terbaik. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) bisa diartikan Sebagai sistem 

penjumlahan yang berbobot. Menurut Simarmata,et,al, (2020). 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal 

istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari ranting kinerja pada setiap alternatif 

pada semua atribut. Metode ini merupakan metode yang paling terkenal dan 

paling banyak digunakan dalam menghadapi situasi multiple attribute 

decision making untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif 

dengan kriteria tertentu Febrina (2021).  
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Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu 

metode penyelesaian masalah yang secara umum dikenal dengan istilah 

metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua 

atribut. Dalam metode SAW mengenal dua jenis kriteria yaitu Cost (biaya) 

dan Benefit (keuntungan). Cost adalah jenis kriteria yang mengutamakan 

nilai terendah. Sedangkan benefit adalah jenis kriteria yang mengutamakan 

nilai tertinggi sebagai acuan pemilihan. Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) kesuatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternative yang ada (Sholehah & 

Maspiyanti, 2020).  

Menurut  Kusuma dewi  dalam (Nofriansyah &  Defit,  2017)‖ 

Metode Simple  Additive  Weightingsering     juga     dikenal     dengan     

istilah     metode penjumlahan  terbobot. Sedangkansecara  

mendasar,metode Simple      Additive      Weightingadalah menemukan 

penjumlahan terbobot dari kinerjayang telah ditetapkan pada setiap 

alternatifdisetiap atribut (Nofriansyah & Defit, 2017).Metode Simple 

Additive Weighting merupakan     metode     yang     banyak digunakan    

dalam    pengambilan    keputusan    yang memiliki  banyak  atribut.  

Metode Simple  Additive weightingmembutuhkan  proses  normalisasi  

dengan semua rating alternatif yang ada.Konsep   dasar   metode   Simple   

Additive Weighting   adalah   mencari   penjumlahan   terbobot dengan  

rating  kinerja  pada  setiap  alternatif  pada semua  atribut.  Metode  Simple  

Additive  Weighting biasanya  digunakan  untuk  menyelesaikan  masalah 
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penyeleksian   dalam   sebuah   sistem   pengambilan keputusan  yang  

memiliki  banyak  atribut (Fiqih  & Kusnadi, 2017) 

 

2.2.1 Kelebihan dari metode SAW  

Bisa menemukan nilai Bobot untuk masing-masing alternatif, 

setelah itudilakukan Peroses Perangkingan untuk menemukan 

alternatif terbaik darisebagian alternatif. Penilaian akan lebih tepat 

karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot prefrensi yang telah 

ditentukan. Dalam perhitungan dengan metode SAW tersebut 

dibutuhkan proses normalisasi dari data asli atau mentah ke skala, 

yang selanjutnya dibandingkan pada semua rating setiap alternatif. 

             Rij = 
   

          
 Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)……..(1) 

      

   
                                  ……………………(2) 

                  Keterangan : 

rij : Nilai rating kinerja ternormalisasi 

Max xy : Nilai terbesar yang dimiliki setiap kriteria, i 

Min xy : N N  Nilai terkecil dari setiap dari setiap kriteria,i 

Xy : Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

Benefit : Jika nilai besar yang terbaik 

Cost : Jika nilai kecil yang terbaik 

Benefit adalah suatu kriteria yang digunakan dalam kasus dan nilai dari 

kriteria tersebut yang memiliki sifat semakin tinggi nilainya semakin baik, 

yang mana nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vj) diberika sebagai 

berikut : 
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   Vi = ∑_(j=i)^n〖wj rij〗………………………………………………………….. 3  

   Keterangannya : 

Vi = Rangking untuk setiap alternatif 

Wj= Nilai bobot rangking ( dari setiap kriteria) 

Rij=Nilai rating kinerja ternormalisasi 

 

2.3  Tinjaua Umum Metode Composite Performance Index (CPI) 

 Menururut Nasiron. dkk,. (2023:26). Metode Composite 

Performance Index (CPI) Merupakan  salah satu metode perhitungan dari 

pengambilan keputusan berbasis indeks  kinerja, metode   Composite 

Performance Index Metode CPI merupakan pendekatan yang berdasarkan 

indeks gabungan, dimana pendekatan ini dapat melakukan penilaian serta 

menyusun rangking alternatif dari beberapa alternatif Metode CPI menjadi 

salah satu metode dalam penentuan keputusan yang berbasiskan indeks 

kinerja dan untuk penentuan alternatif yang didasari pada kriteria yang tidak 

seragam, hal ini dikarenakan kriteria tersebut mempunyai sifat yang berbeda 

yakni tren positif dan negatif. Pada pendekatan ini solusi terbaik didapatkan 

dari sejumlah kriteria dan alternatif dengan karakteristik kriteria yang 

bersifat beragam, dimana terdapat kriteria yang  memilikit ren positif dan 

tren negatif. Implementasi metode CPI melalui beberapa tahap, berikut ini 

merupakan penjelasan  dari tahap-tahap dalam penggunaan metode CPI, 

diantaranya: 

1. Mengidentifikasi sifat kriteria. 



13 
 

 

Tahapan pertama yakni melakukan identifikasi sifat kriteria, apakah 

kriteria tersebut merupakan kriteria dengan tren positif ataupun 

sebaliknya yaitu kriteria dengan tren negatif. Kriteria bersifat tren positif 

jika nilai semakin tinggi akan semakin baik, sebaliknya kriteria tersebut 

bersifat tren negatif apabila nilai semakin rendah akan semakin baik. 

 

2. Mentransformasikan nilai tren positif dan negative 

Untuk kriteria dengan tren positif, nilai yang paling rendah akan 

digunakan untuk membagi nilai yang lainnya dari setiap kriteria, dan 

dikalikan dengan 100. Sedangkan, untuk kriteria dengan tren negatif, 

nilai yang paling rendah akan dibagi dengan nilai yang lain di setiap 

kriteria dan dikalikan dengan 100. 

3. Mencari nilai indeks alternatif  

Selanjutnya, nilai pada masing-masing kriteria akan dikalikan dengan 

bobotnya agar didapatkan nilai indeks alternatif 

4. Mencari nilai indeks gabungan. 

Untuk mendapatkan nilai indeks gabungan seluruh indeks alternatif 

yang telah didapatkan akan dijumlahkan. Berdasarkan tahapan-tahapan 

diatas, maka rumus atau persamaan untuk perhitungan yang ada pada 

metode Composite performance Index (CPI) dapat menggunakan 

persamaan-persamaan (1), (2), (3) dan (4) berikut: 

Aij = Xij (min) x 
   

         
………………………….(1) 

A(i+1.j) = 
     .       

               
……………………………(2) 

1ij =Aij x Pj………………………………………………………….(3) 
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1i = ∑     
   ………………………………………………………..(4) 

Dimana : 

Aij   = Nilai alternatif ke –i pada kriteria ke –j 

Xij(min) = Nilai alternatif ke –i pada kriteria awal minimum ke-j 

A (i+1.j) = Nilai alternatif ke-i+1 pada kriteria ke-j 

X(1+1.j) = Nilai alternatif ke-i+1 pada kriteria awal ke –j 

Pj  = Bobot kepentingan kriteria ke-j 

1ij  = Indexs alternatif ke –i 

1j  = Indexs gabungan kriteria pada alternatif ke-i 

I  = 1,2,3,…..n 

J  = 1,2,3,…..m 

 

2.4    Tinjauan Umum Pupuk Subsidi 

  Sharoni (2022) Pupuk subsidi yang diberikan oleh pemerintah 

dengan harga yang lebih rendah dari harga pasar, sehingga petani dapat 

membeli pupuk dengan lebih terjangkau. Tujuan subsidi pupuk adalah untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani. menyatakan 

Pupuk merupakan salah satu input penting dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman pangan, sehingga keberadaan dan pemanfaatannya 

memiliki posisi yang strategis. Salah satu kebijakan dalam pengadaan pupuk 

adalah subsidi pupuk. Subsidi pupuk sudah lama diterapkan dengan 

berbagai kebijakan yang mengikutinya seperti kebijakan pengadaan pupuk, 

distribusi pupuk dan pengawasan pupuk bersubsidi. Dalam pelaksanaannya 

kebijakan subsidi pupuk ini belum optimal sehingga diperlukan langkah 

perbaikan seperti 
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1. Pengalokasian pupuk (kuota) ditingkatkan dari kebutuhan untuk satu 

tahun menjadi rincian kebutuhan pupuk selama dua tahun 

2. Titik bagi terakhir berada di kelompok tani  

3. penentuan kios  

2.5    Tinjauan Umum Visual Studio 

Menurut  (Ruli,  2023)  ―Microsoft  Visual  Studio merupakan  

sebuah  perangkat  lunak  lengkap  yang dapat  digunakan  untuk  

melakukan  pengembangan aplikasi,  baik  itu  aplikasi  bisnis,  aplikasi  

personal, ataupun  komponen  aplikasi  lainnya  dalam  bentuk aplikasi    

console,    aplikasi    Windows,    ataupun aplikasi Web. Kompiler yang 

dimasukkan ke dalam paket Visual Studio antara lain Visual C++, Visual 

C#,   Visual   Basic,   Visual   Basic   .NET,   Visual InterDev, Visual J++, 

Visual J#, Visual FoxPro, dan Visual Source Safe, visual studio merupakan 

gabungan dari beberapa aplikasi program yang saling terkait satu dengan 

lainnya, ,yang terdiri dari ASP .NET (Active Server Pages) yang 

berorientasi terhadap pengembangan web, XML, Aplikasi Desktop, 

Aplikasi Mobile (khusus computer Palm dan Pocket PC), Termasuk juga 

didalamnya Visual Basic.NET. Sedangkan bahasa pemrograman Visual 

Basic.Net merupakan hasil pengembangan dari Visual Basic sebelumnya. 

Bahasa pemrograman ini memberikan dukungan terhadap penggunaan 

Unicode dan pembuatan animasi sederhana. Oleh karena itu penulis 

menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic.NET dengan harapan akan 

lebih mudah dikembangkan kelak kemudian hari.(Khusna:2019). 
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2.6    Microsoft Access  

Menurur Ginting (2023) Microsoft Access adalah program aplikasi 

keluaran Microsoft yang berguna untuk membuat dan mengelola database. 

Database adalah kumpulan arsip data berbentuk tabel yang saling relasi 

(berhubungan) sehingga menghasilkan informasi. Untuk menghasilkan 

sebuah informasi, diperlukan adanya "DATA" untuk dijadikan sebagai 

masukan. 

Microsoft Office Access adalah sebuah program aplikasi untuk 

membuat basis data computer yang relasional yang ditujukan khusunya 

untuk basis data kalangan rumahan dan perusahaan kecil, hingga perusahaan 

menengah. Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapsa aplikasi 

Microsoft Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan 

Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data 

Microsoft Jet Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang 

intuitif sehingga memudahkan pengguna. Versi terakhir adalah Microsoft 

Office Access 2007 yang termasuk ke dalam Microsoft Office System 2007. 

Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam format 

Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server, 

Oracle Database, atau semua kontainer basis data yang mendukung standar 

ODBC (Shinta Esabella,dkk, 2021) 

Microsoft Access adalah suatu program aplikasi database komputer 

jenis relasional yang digunakan untuk merancang,membuat dan mengolah 

berbagai jenis data dengan kapasitas menengah sehingga database cocok 

untuk digunakan pada perusahaan menegah kebawah.aplikasi ini 
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menggunakan mesin basis data microsoft jet database engine,dan juga 

menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga memudahkan 

penggunaanya.versi terakhir adalah microsoft access 2013 yang termasuk 

kedalam microsoft office system 2013. microsoft access dapat 

menggunakan data yang disimpan didalam format microsoft 

access,microsoft jet database engine,microsoft SQL server,oracle databese 

atau semua kontainer basis data yang mendukung standar ODBC (open 

database connectivity).para pengguna/programmer yang mahir dapat 

menggunakan untuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang 

kompleks,sementara para programmer yang kurang mahir dapat 

menggunakan untuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang 

sederhana.Access juga mendukung teknik-teknik pemrograman berorientasi 

object (Ichwan Nugroho,dkk 2023) 

Berikut adalah fungsi-fungsi Microsoft Access yang sangat perlu 

untuk Anda ketahui yakni: 

1. Dalam bidang bisnis 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, Microsoft Access memang 

diperuntukkan bagi pengguna untuk keperluan bisnis. Baik dari bisnis 

kecil, menengah, hingga ke kalangan atas. Dalam usaha 

mengembangkan bisnis tentu saja tidak akan lepas dari kata database. 

Program aplikasi ini sangat memudahkan pekerjaan-pekerjaan dalam 

bidang bisnis seperti pembuatan laporan keuangan, keuntungan, gaji 

untuk karyawan, dan seterusnya. Penggunaan Microsoft Access akan 
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sangat membantu dan mempercepat urusan dalam bisnis dan 

pengembangan bisnis 

2. Dalam bidang pendidikan 

Tidak seperti bidang bisnis, fungsi Microsoft Access dalam bidang 

pendidikan dapat dilihat dari pengoperasiannya untuk berbagai 

keperluan di tingkat sekolah. Seseorang yang biasanya bertugas untuk 

mengelola database dari sekolah adalah Admin sekolah. Admin sekolah 

sangat bertanggung jawab terkait segala hal mengenai data sekolah, dari 

jadwal dari siswa dan guru, keperluan karyawan tata usaha dan 

perpustakaan, hingga urusan-urusan lainnya.  

 

2.7 Data Flow Diagram (DFD) 

 

  Menurut I kadek dwi,dkk (2023 : 24) Metode untuk menekan pada 

aliran data dan proses dalam sistem. DFD digunakan untuk memodelkan 

fungsi-fungsi sistem dan hubungan fungsi dalam system. DFD memiliki 

beberapa jenis berdasarkan tahap atau prosesnya. DFD juga 

menggambarkan bagaimana sebuah data diproses oleh sistem dari input 

menjadi output dimana terfokus pada arus informasi dimana data berasal.  

  Sedangkan menurut Paillin (2021)  Data Flow Diagram (DFD) 

adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 

menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data yang keluar 

dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data 

tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan 

pada data tersebut. DFD menggambarkan penyimpanan data dan proses 
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yang mentransformasikan data. DFD menunjukkan hubungan antara data 

pada sistem dan proses pada system 

  Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau 

proses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan kemana 

tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang 

menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan 

proses yang dikenakan pada data tersebut. DFD menggambarkan 

penyimpanan data dan proses yang mentransformasikan data. DFD 

menunjukkan hubungan antara data pada sistem dan proses pada system 

 Tabel 2.1 Data Flow Diagram (DFD) 

No. Gambar Simbol Keterangan 

1 

 Lingkaran menunjukan sistem secara 

keseluruan. Penamaan sebuah lingkaran 

dapat berupa kata, fase,atau sebuah kalimat 

sederhana yang menjelaskan nama itu 

sendiri 

2 

 

 

Panah menunjukan arah aliran data dari 

sistem ke entrity luar atau sistem data store 

atau sebaliknya, gambar panah diterima 

untuk mennunjukan dara yang mengalir 

melalui aliran tersebut 

3 

 Data store penyimpanan digambarkan 

dengan dua buah garis sejajar mendata, 

menunjukan sekumpilan data yang tersimpan 

4 

 Terminator digambarkan dengan sebuah 

kotak persegi panjang berhubungan dengan 

sistem. Sebuah terminator dapat berupa 

orang, sekumpulan orang departement dalam 

perusahaan atau organisasi 
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2.8   Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Entity Relationship Diagram (ERD) Merupakan model data berupa 

nota sigrafis dalam pemodelan data konseptual yang menggambarkan 

hubungan antar penyimpanan yang digunakan untuk menggambarkan 

makna dari aspek-aspek data seperti entitas, atribut dan relationship 

ditampilkan, dalam membuat ERD, penting untuk memperhatikan konsep, 

apakah suatu elemen merupakan entitas, atribut atau entitas. Relationship. 

ERD juga menggambarkan hubungan antara satu entitas yang memiliki 

sejumlah atribut dengan entitas yang lain dalam suatu sistem yang 

terintegrasi. Aniek,dkk (2024) Sedangkan menurut Untung Suprapto ( 

2021). Entity Relationship Diagram merupakan suatu cara untuk 

menjelaskan kepada para pemakai tentang hubungan antar data dalam basis 

data secara logic dengan persepsi bahwa real world terdiri dari objek – 

objek dasar yang saling berhubungan dengan cara menvisualisasikan ke 

dalam bentuk simbol – simbol grafis 

          Tabel 2.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Simbol Deskripsi 

Entitas/entity 
Entitas merupakan data inti 

yang akan disimpan, bakal 

tebal pada basis data 

Atribut 

 

Field atau kolom data yang 

butuh disimpan dalam suatu 

entitas. 

Atribut Kunci Primer Field atau kolom data yang 

Nama_entitas 

 

Nama_Atribu

t 

Atribut kunci 

primer 
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butuh disimpan dalam suatu 

entitas dan digunakan sebagai 

kunci akses record yang 

diinginkan;  

 

Relasi 

Relasi yang menghubungkan 

antar entitas. 

 

 

 

Penghubung relasi entitas 

 

Relasi_entitas 

 

 

Penghubung antara relasi dan 

entitas dimana kedua 

ujungnya memiliki multiply  

 

 

 

 

 

  

 

Relasi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Balai Penyuluhan Pertanian  

  Wilayah Kerja Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Mojorejo 

Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong terdiri atas 10 desa 

binaan, jarak Balai Penyuluhan 1 kilometer, ke Ibukota Pertanian dari 

Ibukota Kecamatan Sindang Kelingi adalah Kabupaten Rejang Lebong 22 

kilometer dan dari Ibukota Provinsi Bengkulu adalah 109 kilometer. 

Berdasarkan letak administratif batas Wilayah Kerja Balai Penyuluhan 

Pertanian Mojorejo Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Binduriang dan TNKS 

2. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Sindang Dataran 

3. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamaan Sindang Dataran  

4. Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Selupu Rejang 

Berdasarkan letak geografis wilayah Balai Penyuluhan Pertanian Mojorejo 

berada di Desa Mojorejo Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang 

Lebong yang terletak di 03°46525 LS dan 102 67872 BT. Luas wilayah 

kerja seluruhnya adalah 11.213 Ha atau 112,13 Km2  

 3.1.1  Struktur organisasi 

     Adapun struktur organisasi Dinas Pertanian dan Perikanan 

Kabupaten Rejang Lebong dapat dilihat pada lampiran  
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 3.1.2 Tugas dan wewenang 

1. Tugas Dan Wewenag Koordinatir BPP 

a. Mengawasi penyuluh pertanian agar segera mengambil langkah 

langkah yang diperlukan sesuai dengan peraturan undang 

undang 

b. Menerapkan prinsip koordinasi dan simplikasi baik di 

lingkungan masing masing maupun satuan organisasi 

2. Tugas dan wewenag penyuluh programa 

1. Menyusun program penyuluh pertanian tingkat bpp 

2. Melaksanakan program penyuluh pertanian 

3. Megevaluasi dan melaporkan hasil penyuluhan pertanian 

4. Mengumpulkan masalah yang timbul 

5. Mengumpulkan masalah yang ada 

6. Mengolah dan mengkomunikasikan hasil penelitian 

7. Memfasilitasi pengembangan kelembagaan dan kemitraan 

pelaku utama dan pelaku usaha  

8. Memfasilitasi penigkatan kapasitas penyuluh 

9. Melakukan fasilitasi penerapan kepada pelaku utama dan 

pelaku usaha 

3. Tugas dan wewenag Admin data 

1. Menyusun programa penyuluh pertanian tingkat desa 

2. Fasilitaror adalah memfasillitasi petani dalam mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi petani 
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3. Formulator adalah merumuskan permasalahan dan memberikan 

solusi dan menumbuh kembangkan kelembagaan ekonomi 

petani dari aspek kuantitas dan kualitas 

4. Innovator adalah menyebarluaskan informasi, ide, inovasi, dan 

teknologi nbaru kepada petani melaksanakan metode 

penyuluhan pertanian diwilayah binaan 

5. Konsultasi yaitu memberikan arahan dan rujukan kepada petani 

menumbuh kembangkan bagi petani dari aspek dan kualitas 

6. Dinamisator yaitu mengerakan petani dan kelompok tani agar 

lebih aktif dalam mengadopsi teknologi dan inovasi serta 

mengatasi hambatan dalam penerapanya 

4. Tugas Dan Wewenag Penyuluh perikanan 

1. Menyusun rencana kerja dan program penyuluh perikanan 

2. Menumbuh kembangkan kelembagaan pokdakan 

3. Melaksanakan penyuluhan perikanan kepada masyarakat 

5. Tugas dan wewenag penyuluh kehutanan 

1. Menyusundata potensi desa, menyusun programa, rencana kerja 

dan materi penyuluhan  

2. Melakukan penyebarluasan informasi, pendampingan pada 

masyarakat, 

3. Melakukan konsultasi dengan lembaga pemerintah swasta 
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3.2 Tempat dan waktu penelitian  

Tempat penulis melakukan penelitian adalah Badan Penyuluh 

Pertanian Kecamatan Sindang Kelinggi Kabupaten Rejang Lebong yang 

beralamatkan di Jl. Raya Curup - Lubuk Linggau No.52, Beringin Tiga, 

Kec. Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu 39182  

 

3.3 Metode penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan   

skripsi ini adalah menggunakan metode pengembangan sistem. Dimana 

metode pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis adalah metode 

Waterfall. Adapun metode Waterfall adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 3.1 Tahapan Metode Waterfall 

1. Requirements and definition 

Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa sistem terhadap 

kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara dan studi pustaka.  
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2. System and software design 

Kemudian pada  tahap ini,dalam melakukan penelitian ini penulis 

melakukan perancangan sebuah aplikasi dengan melihat hasil dari 

dokumen rekrutmen yang telah dilakukan  

3. Implementation and unit testing 

Tahap ini akan dilakukan pembuatan sistem berdasarkan rancangan 

yang telah dibuat sebulumnya, tahap ini juga nanti akan melakukan 

testing terhadap sistem untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan 

atau tidak 

4. Integration and system testing 

Dalam tahap ini dilakukan integrasi pada aplikasi ke tempat penelitian 

kemudian melakukan pengujian terhadap sistem tersebut. 

5. Operation and maintenance 

Tahap ini nantinya akan melakukan pemeliharaan secara berkala untuk 

menghindari terjadinya kesalahaan atau error. 

 

3.4. Perangkat Keras (Hardware) dan Perangkat Lunak (Software) 

3.4.1. Perangkat Keras (Hardware) 

        1. Laptop hp 

        2. SSD 256 

        3. Printer Epson 

        4. Processor Intel Core-i7 

3.4.2 Perangkat Lunak (Software) 

   1. Sistem operasi Windows 10 

   2. Bahasa Pemrograman Visual Basic Net   
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   3. Database Microsoft Access. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

  Untuk melakukan penelitian ini penulis menggunakan sebuah 

metode pengumpulan data yang mana metode tersebut terdiri menjadi 3 

(tiga) bagian yaitu Observasi, Wawancara, dan Studi Pustaka. 

1. Observasi 

Untuk mendapatkan data yang akurat sesuai dengan tempat penelitian 

dalam penerapan metode SAW dalam sistem pendukung keputusan 

untuk distribusi bantuan  pupuk untuk kelompok tani di Kabupaten 

Rejang Lebong dan hal-hal yang dapat berhubungan dengan penulisan  

skripsi ini 

2. Dimana dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan wawancara 

secara langsung dengan Ibu Wiwit Kristina .S.P selaku PP Programa di 

badan penyuluh pertanian Sindang Kelingi  

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data-data pendukung 

yaitu data tentang distribusi pupuk bagi kelompok tani serta bahan 

bacaan lainnya seperti perpustakaan dan internet yang berupa karya 

ilmiah, jurnal, dan buku-buku. 

 

3.6 Metode Perancangan Sistem 

3.6.1 Analisis Sistem Aktual 

  Permasalhan umum yang sering terjadi pada kelompok tani 

selama ini dalam pendistribusian pupuk sering sekali tidak sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan dan tidak tetap sasaran,untuk 
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itu perlu adanya sebuah aplikasi khusus dalam mendistribusikan 

pupuk,  yang mana selama ini masih bersifat manual, sehingga 

memerlukan waktu yang lama dalam mendistribusikan pupuk 

terhadap kelompok tani  

3.6.2 Analisa Sistem Baru 

Analisa sistem baru adalah untuk mengatasi permasalahan yang 

terjadi dalam sistem lama. Dalam membantu pihak balai penyuluhan 

pertanian dalam mendistribusukan pupuk di wilayah rejang lebog. 

Yang mana pupuk sangat dibutukan  oleh petani di daerah tersebut, 

baik untuk sektor pertanian tanaman pangan, perkebunan, atau 

hortikultura. Pertimbangkan faktor-faktor seperti musim tanam dan 

jenis komoditas yang dominan. 

 

3.7 Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

  Penerapan metode simple additive weighthing dalam sistem 

pendukung keputusan distribusi bantuan  pupuk untuk kelompok tani. Data 

yang diperlakukan dalam penelitian ini, data tahnn 2024 

Tabel 3.1 Daftar Nama Kelompok Tani di Kecamatan Sindang Kelingi 

No Nama Kelompok Tani Alamat Jumlah 

anggota 

Tahun 

berdiri 

1 Sumber Jaya Sindang Jaya 15 2018 

2 Melati Sindang Jaya 20 2019 

3 Kwt. Mekar sejati Sindang Jaya 18 2017 

4 Maju Mulyo Sindang Jaya 15 2017 
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5 Mulya Barokah Sindang Jaya 10 2019 

 

 

A. Tahapan Metode Simple Additive Weight (SAW) 

1. Kriteria 

Kriteria yang digunakan dalam perbandingan metode simple additive 

weighthing dengan metode CPI pada sistem pendukung keputusan 

distribusi bantuan pupuk untuk kelompok tani Kabupaten Rejang 

Lebong  adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Tabel Kriteria 

Kriteria  Keterangan Bobot 

KI Jumlah Anggota Kelompok Tani 40 

K2 Luas Lahan Pertanian 25 

K3 Komoditas Tanaman 20 

K4 Kelengkapan Berkas 15 

 

2. Selanjutnya adalah menentukan penilaian pada masing-masing 

kriteria   

Tabel 3.3 Tabel Sub Kriteria Jumlah Anggota Kelompok Tani 

Kode Kriteria  Sub Kriteria Nilai Keterangan 

KLPT 15 - 20 5 Sangat Baik  

KLPT 10 - 14 4 Baik 

KLPT 5 - 9 3 Cukup 

KLPT 1 - 4 2 Kurang Baik 
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Tabel 3.4 Sub Kriteria Luas Lahan Pertanian 

Kode 

Kriteria 

Sub Kriteria Nilai Keterangan 

KLPT 30 Hektar 5 Sangat Baik 

KLPT 20-25 Hektar 4 Baik 

KLPT 15-20 3 Cukup 

KLPT 10-15 2 Tidak Cukup 

 

Tabel 3.5 Sub Kriteria Komoditas Tanaman 

Kode 

Kriteria 

Sub Kriteria Nilai  Keterangan 

KLPT Kopi 

 

5 Sangat Baik 

KLPT Padi 

 

4 Baik 

KLPT Cabe 

 

3 Cukup 

KLPT Sayuran  2 Tidak Cukup 

 

Tabel 3.6 Sub Kriteria Kelengkapan Berkas 

Kode  

Kriteria 

Sub Kriteria Nilai  Keterangan 

KLPT a. KTP 

b. Surat pengantar kepala desa 

c. Kartu anggota kelompok 

tani 

 

 

5 

 

 

 

Sangat 

Lengkap 
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d. Terdaftar ERDKK 

     Mengajukan  

 

 

     permohonan kepada bpp 

mojorejo 

e.  Pengajuan Dari Kelompok 

Tani  

KLPT a.  KTP  

b. Terdaftar ERDKK 

c. Memiliki kartu anggota 

kelompok tani 

4 Lengkap 

KLPT a. KTP 

b. Memiliki kartu Anggota 

     kelompok tani 

 

c. Mengajukan  permohonan 

ke bpp mojorejo 

3 Kurang 

Lengkap 

KLPT a. KTP 

b. Kartu Anggota 

2 Tidak 

Lengkap 

 

3. Menentukan rating kecocokan untuk setiap alternatif seperti terlihat 

pada tabel 3.7 dibawah ini :  

Tabel 3.7 Rating Kecocokan Setiap Alternatif 

No Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

1 KLPK 1 5 3 4 5 

2 KLPK 2 4 5 4 4 

3 KLPK 3 4 4 3 5 

4 KLPK 4 5 4 3 3 

5 KLPK 5 3 4 5 2 

 

Tabel 3.7 diatas merupakan data penilaian masing-masing untuk 

memberikan bobot yang berdasarkan tingkat kepentingan masing – masing 
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kriteria yang dibutukan dan mewakili sample penilaian, C1 Jumlah Anggota 

Kelompok Tani, C2 Luas Lahan Pertanian C3 Tingkat Kebutuhan Pupuk.C4  

Kelengkapan Berkas. Perhitungan SAW dilakukan pada data yang telah 

diperoleh pada penilaian kelompok tani dalam pendistribusi bantuan pupuk 

bagi  kelompok tani tahun 2023/2024 pada badan penyuluh pertanian 

Kabupaten rejang lebong adalah sebagai berikut : 

Bobot Preferensi : W = {40 ; 25 ; 20 ; 15} 

4. Kemudian nilai dari rating kecocokan kecocokan setiap alternatif 

diperoleh seperti   tabel 3.7 diatas kemudian selanjutnya adalah 

membuat matriks keputusan adalah sebagai berikut : 

X= 

[
 
 
 
 
   3      
          
      3  
      3  3
3         ]

 
 
 
 

 

Kemudian normalisasi matriks X menggunakan persamaan sebagai berikut: 

1. Jumlah Anggota Kelompok Tani, 

       
 

             3  

 

 
   

                        
 

             3  

 

 
     

           3  
 

             3   

 

 
     

    
 

             3  

 

 
   

      
3

             3   

3

 
     

2. Luas Lahan Pertanian 

            
3

     3          

3
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     3          

 

 
   

          3  
 

     3          

 

 
     

          
 

     3          

 

 
     

             
 

     3          

 

 
     

3. Komoditas Tanaman 

            3  
 

         3 3    

 

 
     

         3  
 

         3 3    

 

 
     

         33  
3

         3 3    

3

 
     

           3  
3

         3 3    

3

 
     

         3  
 

         3 3    

 

 
   

4. Kelengkapan Berkas  

                  
 

           3    

 

 
   

                      
 

           3    

 

 
     

          3  
 

           3    

 

 
   

                       
3

           3    

3

 
     

                      
 

           3    
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Selanjutnya adalah menentukan nilai matriks R adalah sebagai berikut: 

 1      0,6      0,8       1 

                                                 0,8      1       0,8       0,8 

                                    R=       0,8      0,8      0,6      1 

                                                 1       0,8       0,6      0,6 

                                                0,6     0,8        1        0,4 

        

 Kemudian matriks hasil normalisasi R dikalikan dengan matriks bobot  

        preferensi yang telah ditentukan : 

W = { 40, 25, 20, 15 }   dan diperoleh matriks Y sebagai berikut :  

   ∑  

 

   

    

 V1  = (40)(1)+(25)(0,6)+(20)(0,8)+(15)(1) 

     = 15+16+15+40 

     = 86 

 V2 = (40)(0,8)+(25)(1)+(20)(0,8)+(15)(0,8) 

       = 25+16+12+32 

     = 85 

 V3 = (40)(0,8)+(25)(0,8)+(20)(0,6)+(15)(1) 

       = 20+12+15+32 

     = 79 

 V4 = (40)(1)+(25)(0,8)+(20)(0,6)+(15)(0,6) 

       = 20+12+9+40 

     = 81 

 V5 = (40)(0,6)+(25)(0,8)+(20)(1)+(15)(0,4) 

       = 20+20+6+24 

     = 70 

 

Tabel 3.8 Hasil Perangkingan Dari Perhitungan Metode SAW adalah 

sebagai berikut : 
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Alternatif Nilai V 

V1 86 

V2 85 

V4 81 

V3 79 

V5 70 

 

Tabel 3.8 diatas merupakan hasil akhir dari  metode simple additive 

weighthing dalam sistem pendukung keputusan distribusi bantuan pupuk 

untuk kelompok tani  

B. Penerapan Metode Composite Performance Index (CPI) 

Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode Composite Performace 

Index (CPI) dalam  sistem pendukung keputusan distribusi bantuan pupuk 

untuk kelompok tani Kabupaten Rejang Lebong  adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria dan sub kriteria 

a. Kriteria  

Kriteria yang digunakana dalam perbandingan metode simple additive 

weighthing dengan metode CPI pada sistem pendukung keputusan 

distribusi bantuan pupuk untuk kelompok tani Kabupaten Rejang Lebong 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.9 Kriteria 

Kriteria  Keterangan Bobot 

KI Jumlah Anggota Kelompok Tani 40 

K2 Luas Lahan Pertanian 25 

K3 Komoditas Tanaman 20 

K4 Kelengkapan Berkas 15 

 

Tabel 3.10 Sub Kriteria Jumlah Anggota Kelompok Tani 
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Kode Kriteria  Sub Kriteria Nilai Keterangan 

KLPT 15 - 20 5 Sangat Baik  

KLPT 10 - 14 4 Baik 

KLPT 5 - 9 3 Cukup 

KLPT 1 - 4 2 Kurang Baik 

 

 

Tabel 3.11 Sub Luas Lahan Pertanian 

Kode Kriteria Sub Kriteria Nilai Keterangan 

KLPT 30 Hektar 5 Sangat Baik 

KLPT 20-25 Hektar 4 Baik 

KLPT 15-20 3 Cukup 

KLPT 10-15 2 Tidak Cukup 

 

Tabel 3.12 Sub Kriteria Komuditas Tanaman 

Kode Kriteria Sub Kriteria Nilai Keterangan 

KLPT Kopi 

 

5 Sangat Baik 

KLPT Padi 

 

 

4 Baik 

KLPT Cabe 

 

3 Cukup 

KLPT Sayuran 

 

2 Tidak Cukup 
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Tabel 3.13 Sub Kriteria Kelengkapan Berkas 

Kode  

Kriteria 

Sub Kriteria Nilai  Keterangan 

KLPT a. KTP 

b. Surat pengantar kepala desa 

c. Kartu anggota kelompok tani 

d. Terdaftar ERDKK 

e. Mengajukan  

permohonan kepada bpp 

mojorejo 

f.  Pengajuan Dari Kelompok Tani  

5 

Sangat 

Lengkap 

KLPT a.  KTP  

b. Terdaftar ERDKK 

c. Memiliki kartu anggota 

kelompok tani 

4 Lengkap 

KLPT a. KTP 

b. Memiliki kartu Anggota 

c. kelompok tani 

d. Mengajukan  permohonan ke 

bpp mojorejo 

3 

Kurang 

Lengkap 

KLPT a. KTP 

b. Kartu Anggota 2 

Tidak 

Lengkap 

 

f. Menentukan bobot dan trenuntuk masing-masing kriteria Setelah 

menentukan kriteria langkah selanjutnya adalah menentukan bobot dan 

tren pada setiap kriteria, tren terdiri dari 2 yaitu trenpositif (semakin 

tinggi nilainya semakin baik) dan sebalikannya yaitu tren negatif 

(semakin rendah nilainya semakin baik). Adapun bobot  dan tren pada 

setiap kriteria terlihat pada tabel 3.14 dibawah ini 
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      Tabel 3.14 Bobot Kriteria 

Kode 

Kriteria 
Nama Kriteria Tren 

Bobot  

Preferensi 

(W) 

C1 Jumlah Anggota Kelompok Tani Positif 40 

C2 Luas Lahan Pertanian Positif 25 

C3 Komoditas Tanaman Positif 20 

C4 Kelengkapan Berkas Negatif 15 

g. Membuat matriks keputusan berdasarkan data penilaian 

              Tabel 3.15 Data Penilaian 

No Nama Kelompok 

Tani 

Alamat Jumlah 

anggota 

Tahun 

berdiri 

1 Sumber Jaya Sindang Jaya 15 2018 

2 Melati Sindang Jaya 20 2019 

3 Kwt. Mekar sejati Sindang Jaya 18 2017 

4 Maju Mulyo Sindang Jaya 15 2017 

5 Mulya Barokah Sindang Jaya 10 2019 

 

    Tabel 3.16 Matriks Keputusan 

No Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

1 KLPK 1 5 3 4 5 

2 KLPK 2 4 5 4 4 

3 KLPK 3 4 4 3 5 

4 KLPK 4 5 4 3 3 

5 KLPK 5 3 4 5 2 

            MIN 3 3 3 2 

2. Membuat matriks normalisasi 

Karena semua tren bernilai positif maka akan menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 
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Tren (+) = Nilai Min / Nilai N * 100 

Nilai alternatif ke-I pada kriteria awal minimum ke -j 

Kriteria C1 Jumlah Anggota Kelompok Tani 

A1 = 5/3 x 100 = 166 

A2 = 4/3 x 100 = 133 

A3 = 4/3 x 100 = 133 

A4 = 5/3 x 100 = 166 

A5 = 3/3 x 100 = 100 

Kriteria C2 Luas Lahan Pertanian 

A1 = 3/3 x 100 = 100 

A2 = 5/3 x 100 = 166 

A3 = 4/3 x 100 = 133 

A4 = 4/3 x 100 = 133 

A5 = 4/3 x 100 = 133 

Kriteria C3 Komoditas Tanaman 

A1 = 4/3 x 100 = 133 

A2 = 4/3 x 100 = 133 

A3 = 3/3 x 100 = 100 

A4 = 3/3 x 100 = 100 

A5 = 5/3 x 100 = 166 

Kriteria C4 Kelengkapan Berkas 

A1 = 5/2 x 100 = 250 

A2 = 4/2 x 100 = 200 

A3 = 5/2 x 100 = 250 
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A4 = 3/2 x 100 = 150 

A5 = 2/2 x 100 = 100 

Setelah melakukan perhitungan maka akan mendapatkan hasil 

Matriks Normalisasi adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.17 

dibawah ini 

Tabel 3.17 Matriks Normalisasi 

No Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

1 KLPK 1 166 100 133 250 

2 KLPK 2 133 166 133 200 

3 KLPK 3 133 133 100 250 

4 KLPK 4 166 133 100 150 

5 KLPK 5 100 133 166 100 

             0,40+ 0,25+ 0,20+ 0,15- 

Aij = Xij (min) x 
   

         
 

3. Kemudian menghitung index alternatif ke I 

Klpk 1 = 166 x 0,40 = 66,4, 100 x 0,25 =25, 133 x 0,20 =26,6,  

               250x0,15 = 37,5 

     = 66,4 + 25 + 26,6 + 37,5 

     = 155,5 

Klpk 2 = 133 x 0,40 = 53,2, 166 x 0,25 = 41,5, 133 x 0,20 =26,6,  

               200x0,15 = 30 

     = 53,2 + 41,5 + 26,6 + 30 

               = 151,3 

Klpk 3 = 133 x 0,40 = 53,2, 133 x 0,25 = 33,2 100 x 0,20 =20,  

               37,5x0,15 = 12 

     = 53,2 + 33,25 + 20 + 37,5 

               = 143,9 

Klpk 4 = 166 x 0,40 = 66,4, 133 x 0,25 = 33,2 100 x 0,20 =20 

               150x0,15 = 22,5 
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     = 66,4 + 33,25 + 20 + 22,5 

               = 142,1 

Klpk 5 = 100 x 0,40 = 40, 133 x 0,25 =33,25, 166 x 0,20 =33,2  

               100x0,15 = 15 

     = 40 + 33,25 + 33,2 + 15 

               = 121,4 

Kemudian melakukan perangkingan. Adapun tabel perangkingan 

dapat dilihat pada tabel 3.18 dibawah ini : 

Tabel 3.18 Perangkingan 

No Alternatif 

             Kriteria Tren (+)                             Kriteria Tren (-) 

Jumlah 

Anggota 

Kelompok 

Tani 

Luas 

Lahan 

Pertanian 

Komoditas 

Tanaman 

Kelengkapan 

Berkas 

Nilai 

CPI 

1 KLPK 1 66,4 25 26,6 37,5 155,5 

2 KLPK 2 53,2 41,5 26,6 30 151,3 

3 KLPK 3 53,2 33,25 20 37,5 143,9 

4 KLPK 4 66,4 33,25 20 22,5 142,1 

5 KLPK 5 40 33,25 33,2 15 121,4 

 

Sehingga mendapatkan hasil penilaian metode CPI yang terlihat pada tabel 

3.19 dibawah ini : 

Tabel 3.19 Hasil Metode CPI 

No 
Nama 

Kelompok  
Hasil 

1 KLPK 1 155,5 

2 KLPK 2 151,3 

3 KLPK 3 143,9 

4 KLPK 4 142,1 

5 KLPK 5 121,4 
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A. Diagaram Konteks 

Input data penerima

Input data kriteria

Input data subkriteria

Laporan Jumlah Distribusi Bantuan Pupuk Tahun 

:9999

Input data penilaian 

Kepala BPP

Rejang Lebong

Perbandingan Metode 

Simple Additive

Weighthing dan Metode 

CPI Dalam Sistem 

Pendukung

Keputusan Distribusi 

Bantuan pupuk Untuk 

Kelompok Tani 

Admin

 

Gambar 3.2 Diagaram Konteks 

 

B. Diagram Alir Data Level 0 

Admin 1.0

Data Penerima

3.0

Data 

Subkriteria

2.0

Data Kriteria

Laporan Jumlah

Distribusi

Pupuk

Laporan jumlah 

Distribusi

Data Penerima

Data Subkriteria

Data  Kriteria

Data Penerima

Data Subkriteria

Data Kriteria

Data Laporan Distribusi Pupuk

 

6.0

Proses

Metode

SAW/CPI

7.0

Laporan

Kepala BPP

Rejang Lebong

Laporan Jumla Distrubusi pupuk  Tahun :9999 

5.0

4.0

Data 

Penilaian
Data Penilaian

 

Gambar 3.3 Diagram Alir Data Level 0 
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C. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Penerima

Memiliki

Nmklmp Tani

Kode

Perrmah

Alamat

Klm Tani
Thnberdiri

Kriteria

Memiliki

NmKtuaklpk

Nmkriteria

Kdkriteria

Bobot

M

1
1

Luas Lahan

Jml Angta

Thpenerimah

Idpenilaian

Nmklpok

C1

C2

C3

Penilaian

Menggunakan
Metode

SAW/CPI

Thnprimah

Nmklmptani

Bobot

Ket

Subkriteria

Kdsubkriteria

Nmsubkriteria

Bobot

C4

 

Gambar 3.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

3.8 Rancangan File 

  Rancangan file pada penerapan metode simple additive weighthing 

dalam sistem pendukung keputusan distribusi bantuan pupuk untuk 

kelompok tani adalah : 

1. Rancangan File Input Data Admin : 

Primary Key : Username 

    Forigen Key : - 

   Tabel 3.20  Rancangan File Input Data Admin  

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1 Username Varchar 10 User Name Admin 

2 Password Varchar 5 Password Admin 
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2. Rancangan File Input Data Penerima 

Primary Key : Kdpenerima 

Forigen Key : - 

Tabel 3.21 Rancangan File Input Data Penerima 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1 Kdpenerima Varchar 4 Kode Penerima 

2 Nmklmpk tani Varchar 15 Nama Kelompok Tani  

3 Luas lhn Varchar 4 Luas Lahan 

4 Jmlangta Varchar 2 Jumlah Anggota 

5 Almklmp tani Varchar 25 Alamat Kelompok Tani 

6 Thnberdiri Number 4 Tahun Berdiri 

7 Nmktua kl tani Varchar 10 
Nama Ketua Kelompok 

Tani  

 

3. Rancangan File Input Data Kriteria 

Primary Key : Kdkriteria 

Forigen Key : - 

Tabel 3.22 Rancangan File Input Data Kriteria 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1 Kdkriteria Varchar 5 Kode Kriteria 

2 Nmkriteria Varchar 20 Nama  Kriteria 

3 bobot Varchar 2  Bobot 

 

4. Rancangan File Input Data Sub Kriteria 

Primary Key : Kdkriteria 

Forigen Key : - 
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Tabel 3.23 Rancangan File Input Data Sub Kriteria 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1 Kdkriteria Varchar 5 Kode Kriteria 

2 Kd subkriteria Varchar 20 Nama  Kriteria 

3 Nmsubkriteria Varchar 10 Nama Subkriteria 

4 Bt Kriteria Varchar 2 Bobot Kriteria 

 

5. Rancangan File Input Data Penilaian 

Primary Key : IdPenilaian 

Forigen Key : - 

Tabel 3.24 Rancangan File Input Data Penilaian 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1 Idpenilaian Number 4 Idpenilaian 

2 Thpenerima Number 4 Tahun Penerima 

3 Nmklmpok Varchar 20 Nama Kelompok Tani 

4 C1 Varchar 2 
Jumlah Anggota Kelompok 

Tani 

5 C2 Number 2 Luas Lahan Pertanian 

6 C3 Varchar 2 Tingkat Kebutuhan Pupuk 

7 C4 Varchar 8 Kelengkapan Berkas 

 

6. Rancangan File  Input Metode  SAW 

 Primary Key : Kdkelompok tani 

     Foreign Key : - 
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    Tabel 3.25 Rancangan Input Metode  SAW 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1 Idkelpk tani Varchar 4 Idkelompok Tani 

2 Nmklpk tani Varchar 20 Nama Kelompok Tani 

3 C1  Varchar 6 

Jumlah Anggota 

Kelompok Tani 

4 C2  Number 5 Luas Lahan Pertanian 

5 C3 Varchar 5 Tingkat Kebutuhan Pupuk 

6 C4 Varchar  Kelengkapan Berkas 

7 Bobot Number 8 Bobot 

8 Ket Varchar 10 Keterangan 

7. Rancangan File  Input Metode CPI 

 Primary Key : Kdkelompok tani 

     Foreign Key : - 

     Tabel 3.26 Rancangan Input Metode CPI 

No Nama Field Tipe Size Keterangan 

1 Idkelpk tani Varchar 4 Id Kelompok Tani  

2 Nmklpk 

tani 

Varchar 16 Nama Kelompok Tani  

3 C1 Varchar 10 Jumlah Anggota Kelompok Tani 

4 C2 Varchar 4 Luas Lahan Pertanian 

5 C3 Varchar 6 Tingkat Kebutuhan Pupuk 

6 C4 Varchar 5 Kelengkapan Berkas 
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7 Hasil Varchar 2 Hasil 

8 Ket Varchar 5 Keterangan 

 

3.9 Rancangan Struktur Menu 

  Rancangan Struktur Menu pada penerapan metode simple additive 

weighthing (SAW) dalam sistem pendukung keputusan distribusi bantuan 

pupuk untuk kelompok tani dapat dilihat pada gambar 3.5 dibawah ini 

Login Aplikasi

Menu Utama

Input Data

Input Data Penerima

Penerapan

Metode 

SAW/CPI
KeluarOutput Data

Laporan Jumlah Distribusi Pupuk 

Bagi Kelompok Tani Tahun 9999 

Data Sub Kriteria

Input Data Kriteria

Data Penilaian

 

Gambar 3.5 Rancangan Struktur Menu 

 

A. Rancangan Menu 

Rancangan menu adalah rancangan tampilan antar muka yang 

terdiri dari beberapa sub menu yang memiliki fungsinya masing-masing 

Adapun rancangan menu adalah sebagai berikut : 

1. Rancangan Form Login Sistem 

Rancangan login sistem merupakan tampilan  yang akan muncul 

ketika aplikasi dijalankan, dengan memasukan user name dan 
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password yang benar sehingga bisa untuk lanjut ke menu lainnya.  

Adapun rancangan tampilan menu login dapat dilihat pada gambar 

3.6 dibawah ini 

User Name

Password

Menu Login

BALAI PENYULUHAN PERTANIAN 

xxxxxx

99999

Masuk

LOGO

Batal

Jl. Raya Curup - Lubuk Linggau No.52, Beringin Tiga, Kec. Sindang Kelingi, Kabupaten 

Rejang Lebong, Bengkulu 39182

 

Gambar 3.6 Rancangan Form Login Sistem 

 

2. Rancangan Menu Utama 

Menu utama adalah rancangan aplikasi yang memiliki sub menu 

pada aplikasi penerapan metode simple additive weighthing (SAW) 

dalam sistem pendukung keputusan distribusi bantuan pupuk untuk 

kelompok tani seperti pada gambar 3.7 dibahwa ini 
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Proses Otput Data

MENU UTAMA

Gambar Gedung BPP Sindang Kelinggi 

Input Data Penerima

Input Data Kriteria

Input Data Penilaian

Metode SAW/

CPI

Laporan Jumlah Distribusi Pupuk 

Bagi Kelompok Tani 

 Tahun : 9999

Input Data SubKriteria

LOGO

Input Data Keluar

Jl. Raya Curup - Lubuk Linggau No.52, Beringin Tiga, Kec. Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang 

Lebong, Bengkulu 39182

BALAI PENYULUHAN PERTANIAN

 

Gambar 3.7 Rancangan Menu Utama 

3. Rancangan menu Data Penerima 

Rancangan menu data penerima pada penerapan metode simple 

additive weighthing (SAW) dalam sistem pendukung keputusan 

distribusi bantuan pupuk untuk kelompok tani terdiri dari kode 

penerimah, nama kelompok tani, luas lahan, jumlah anggota, alamat 

kelompok tani, tahun berdiri, nama ketua kelompok tani. Adapun 

tampilan rancangan menu data penerima dapat dilihat pada gambar 

3.8 dibawah ini 
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MENU DATA PENERIMA

LOGO

Kode Penerima

Nama Kelompok Tani

Luas Lahan

Jumlah Anggota

Alamat Kelompok Tani

Tahun Berdiri

Nama Ketua Kelompok Tani

xx-4-xx

xx-15-xx

xx-2-xx

xx-2-xx

xx-30-xx

xx-4-xx

xx10-xx

Tambah Koreksi Hapus Batal Keluar

Kd

Penerima

NM

Klpk Tani

Luas

Lahan

Jumlah

Anggota

Alamat

 Kelompok Tani

Tahun 

Berdiri

xx-4-xx

xx-4-xx

xx-15-xx xx-2-xx xx-2-xx xx-30-xx xx-4-xx xx10-xx

xx10-xxxx-4-xxxx-30-xxxx-30-xxxx-2-xxxx-15-xx

Nama Ketua 

Kelompok Tani

BALAI PENYULUHAN PERTANIAN 
JL. Raya Curup - Lubuk Linggau No.52, Beringin Tiga, Kec. Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang 

Lebong, Bengkulu 39182

 

Gambar 3.8 Rancangan menu Data Penerima 

 

4. Rancangan Menu Data Kriteria 

Rancangan menu data kriteria dalam penerapan metode simple 

additive weighthing (SAW) dalam sistem pendukung keputusan 

distribusi bantuan pupuk untuk kelompok tani yang terdiri dari 

beberapa menu diantaranya adalah kode kriteria,nama kriteria dan 

bobot. Adapun tampilan menu data kriteria dapat dilihat pada 

gambar 3.9 dibawah ini  
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MENU DATA KRITERIA

LOGO

Kode Kriteria

Nama Kriteria

Bobot

xx-5-xx

xx-20-xx

xx-2-xx

Tambah Edit Hapus Batal Keluar

xx-5-xx

xx-5-xx

xx-20-xx

xx-20-xx

xx-2-xx

xx-2-xx

Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot

BALAI PENYULUHAN PERTANIAN
Jl. Raya Curup - Lubuk Linggau No.52, Beringin Tiga, Kec. Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang 

Lebong, Bengkulu 39182

 

Gambar 3.9 Rancangan Menu Data Kriteria 

 

5. Rancangan Menu Data Subkriteria 

Rancangan menu data subkriteria pada penerapan metode simple 

additive weighthing (SAW) dalam sistem pendukung keputusan 

distribusi bantuan pupuk untuk kelompok tani merupakan penilaian 

terhadap kelompok tani yang terdiri dari kode kriteria, kode 

subkriteria, nama subkriteria, bobot kriteria. Adapun  rancangan 

menu data subkriteria adalah sebagai berikut  
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MENU DATA SUB KRITERIA

LOGO

Kode Kriteria

Kode Sub Kriteria

Nama Sub Kriteria

xx-5-xx

xx-20-xx

xx-10-xx

Tambah Koreksi Hapus Batal Keluar

xx-5-xx

xx-5-xx

xx-20-xx

xx-20-xx

xx-10-xx

xx-10-xx

Kode Kriteria Kode Sub Kriteria          Nilai

Nilai xx-2-xx

Nama Sub Kriteria

xx-2-xx

xx-2-xx

BALAI PENYULUHAN PERTANIAN
Jl. Raya Curup - Lubuk Linggau No.52, Beringin Tiga, Kec. Sindang Kelingi, Kabupaten 

Rejang Lebong, Bengkulu 39182

 

Gambar 3.10 Rancangan Menu Data Subkriteria 

 

6. Rancangan Menu Data Penilaian 

Untuk penilaian dalam mendistribusi pupuk untuk kelompok tani 

yang ada pada di rejang lebong terdiri dari beberapa penilaian 

diantaranya adalah idpenilaian, tahun penerima, nama kelompok 

tani, jumlah anggota kelompok tani, luas lahan pertanian, tingkat 

kebutuhan pupuk. Adapun rancangan data penilaian dapat dilihat 

dibawah ini  
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MENU DATA PENILAIAN 

LOGO

Idpenilaian

Tahun Penerima

Nama Kelompok Tani

xx-4-xx

xx-4-xx

xx-20-xx

Tambah Koreksi Hapus Batal Keluar
  

xx-4-xx

xx-4-xx

xx-4-xx

xx-4-xx

xx-10-xx

xx-10-xx

Idpenilaian    Tahun 

 Penerima
C1

C1 xx-2-xx

      Nama

 Kelompok Tani

xx-8-xx

xx-8-xx

C2

C3

C4

xx-2-xx

xx-2-xx

xx-8-xx

C2 C3

xx-2-xx

xx-2-xxxx-2-xxxx-2-xx

xx-2-xx xx-2-xx

C4

Jl. Raya Curup - Lubuk Linggau No.52, Beringin Tiga, Kec. Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang 

Lebong, Bengkulu 39182

BADAN PENYULUHAN  PERTANIAN 

 

Gambar 3.11 Rancangan Menu Data Penilaian 

 

7. Rancangan Menu Proses Metode SAW 

Rancangan menu proses metode SAW dalam penerapan metode 

simple additive weighthing (SAW) dan metode CPI dalam sistem 

pendukung keputusan distribusi bantuan pupuk untuk kelompok tani 

terdiri dari idkelompok tani,  nama kelompok tani, jumlah anggota 

kelompok tani, luas lahan pertanian, tingkat kebutuhan pupuk, 

kelengkapan berkas, bobot serta keterangan. Adapun rancangan 

Rancangan menu proses metode SAW dapat dilihat pada gambar 

3.12 dibawah ini  
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Pilih Tahun Penerima 9999 Proses

DATA PENERIMA

IdPenilaian
Nama Kelompok

 Tani
C1 C2 C3 C4

xx-16-xx

xx-16-xx
    

xx-16-xx

xx-16-xx
        

99

99

99 99 99

99
99 99 99
            

C1 C2 C3 C4

xx-99-xx

xx-99-xx
            

xx-16-xx

xx-16-xx

99

99
                

99

99

99

99

99

99

Matriks X

Matriks V

Perangkingan

C1 C2 C3 C4

xx-99-xx
    

xx-16-xx
    

99
                

99 99 99

C1 C2 C3 C4

xx-99-xx
    

xx-16-xx
                            

99 99 99 99

Nama Kelompok

 Tani

Nama Kelompok

 Tani

Nama Kelompok 

Tani

Thn 

Penilaian

xx-4-xx

xx-4-xx

IdPenilaian
Thn 

Penilaian

xx-4-xx

xx-4-xx

IdPenilaian
Thn 

Penilaian

xx-4-xx

Nilai V

99
    

IdPenilaian Nilai V

99xx-16-xx

Thn 

Penilaian

 

Gambar 3.12 Rancangan Menu Proses Metode SAW 

 

8. Rancangan Menu Proses Metode CPI 

 

Pilih Tahun Penilaian 9999 Proses Analisa

C4

99

99 99

99

Nilai Normalisasi

Tahun 

Penilaian 
C1 C2 C3 C4

IdPenilaian C1 C2 C4

Tahun Penilaian C1 C2 C3

9999

9999

xxx

xxx

99

99

99

99

Id Penilaian

Nama Kelompok Tani

xxx

xxx

99

99

99

99

xxxxxx

xxxxxx

99

99

99

99

99

99

99

99

C3

99 99 99 99 99 99 99

9999999999

99

Nama Kelompok Tani

99

Tahun 

Penilaian 

99

Nama Kelompok Tani

99

Data Penerima

CPI

Id Penilaian

 

Gambar 3.13 Rancangan Menu Proses Metode CPI 
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9. Rancangan Output Laporan Distribusi Pupuk 

Rancangan output laporan distribusi pupuk dalam penerapan metode 

simple additive weighthing (SAW) dalam sistem pendukung 

keputusan distribusi bantuan pupuk untuk kelompok tani dapat 

dilihat dibawah ini  

Laporan Hasil Distribusi Pupuk Tahun : 9999

LOGO

No Nama Kelompok Tani C1 C2 C3 C4 Bobot Ket

Keterangan :

Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Rejang Lebong, dd/mm/yy

Kepala BPP

Xxxxxxxxxxxx

NIP :9999999

99

99

xxxx

xxxx

99

99

99

99

99

99

99

99

99

99

99

99

BALAI PENYULUHAN PERTANIAN 
Jl. Raya Curup - Lubuk Linggau No.52, Beringin Tiga, Kec. Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang 

Lebong, Bengkulu 39182

 

Gambar 3.13 Rancangan Output Laporan Distribusi Pupuk 

Berdasarkan Metode SAW 

 

10. Rancangan Output Laporan Distribusi Pupuk 

Rancangan output laporan distribusi pupuk dalam penerapan metode 

Composite Performance Index (CPI) dalam sistem pendukung 

keputusan distribusi bantuan pupuk untuk kelompok tani dapat 

dilihat dibawah ini  

 

 



56 
 

 

Laporan Hasil Distribusi Pupuk Tahun : 9999

LOGO

No Nama Kelompok Tani C1 C2 C3 C4 Total

Keterangan :

Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

99

99

xxxx

xxxx

99

99

99

99

99

99

99

99

99

99

Rejang Lebong, dd/mm/yy

Kepala BPP

Xxxxxxxxxxxx

NIP :9999999
 

Gambar 3.14 Rancangan Output Laporan Distribusi Pupuk 

Berdasarkan Metode CPI 

 

3.10 Rancangan Pengujian Sistem  

Rancangan pengujian black box adalah metode pengujian perangkat lunak 

yang berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa melihat struktur 

internal atau kode sumbernya. Dalam pengujian black box, penguji hanya 

memperhatikan input dan output yang dihasilkan oleh sistem, tanpa 

mengetahui bagaimana proses internalnya terjadi. Pengujian ini Black box 

biasanya berfokus pada: 

1. Kesesuaian fungsionalitas. 

2. Pengelolaan input dan output yang benar. 

3. Penanganan kesalahan dan pengecualian. 

4. Kinerja sistem sesuai dengan yang diharapkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil dan Pembahasan 

Perbandingan metode simple additive weighting  dan metode 

composite performance index dalam sistem pendukung keputusan kelayakan 

bantuan pupuk subsidi untuk kelompok tani dibuat dengan menggunakan 

Bahasa pemrograman Visual studio dengan database Microsoft Access 

dengan fasilitas yang terdapat pada aplikasi yang dibangun oleh penulis 

terdiri dari beberapa menu diantaranya menu input data, proses serta menu 

output dan menu keluar. Untuk mengoperasikan aplikasi yang telah 

dibangun dilakukan dengan cara mengklik icon aplikasi yang terdapat pada 

desktop seperti pada gambar dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan Desktop Aplikasi 

 

1   Login Aplikasi 

Untuk dapat mengoperasikan aplikasi perbandingan metode 

simple additive weighting  dan metode composite performance index 
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dalam sistem pendukung keputusan kelayakan bantuan pupuk subsidi 

untuk kelompok tani, ssstem akan meminta user untuk memasukan user 

name dan password terlebi dahulu  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Login Aplikasi 

 

Pada form login diatas  admin diminta untuk memasukan username 

dan password yang benar maka aplikasi dapat digunakan untuk 

kemenu lainnya yaitu menu utama. Adapun tampilan menu utama 

dapat dilihat dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Menu Utama 
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2. Tampilan Menu Penerima 

Pada form menu penerima kelayakan bantuan pupuk subsidi 

untuk kelompok tani merupakan form untuk entri data bantuan 

pupuk yang terdapat pada aplikasi kelayakan bantuan pupuk dengan 

menerapkan metode simple additive weighting  dan metode 

composite performance index. Adapun tampilan menu data penerima 

dapat dilihat dibawah ini 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Menu Penerima 

 

3. Tampilan Menu Data Kriteria  

Adapun tampilan  menu data kriteria pada Penerapan metode 

simple additive weighting  dan metode composite performance index 

dalam sistem pendukung keputusan kelayakan bantuan pupuk 

subsidi untuk kelompok tani terdiri dari kode kriteria, nama kriteria, 

bobot. Adapun tampilan menu data kriteria terlihat pada gambar 4.4 

dibawah ini 
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Gambar 4.5 Tampilan Menu Data Kriteria 

 

 

4. Tampilan Menu Data Subkriteria 

Pada form Menu data subkriteria yang berfungsi untuk 

menginputkan semua data subkriteria pada aplikasi kelayakan 

bantuan pupuk subsidi untuk kelompok tani dengan menerapkan 

metode simple additive weighting  dan metode composite 

performance index. Adapun tampilan menu subkriteria dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Tampilan Menu Data Subkriteria 
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5. Tampilan Menu Data Penilaian 

Pada penerapan metode simple additive weighting  dan 

metode composite performance index dalam sistem pendukung 

keputusan kelayakan bantuan pupuk subsidi untuk kelompok tani 

terdapat form penilaian yang berfungsi untuk menilai kelompok tani 

yang berhak menerimah bantuan pupuk berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan. Adapun tampilan menu data penilaian dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan Menu Data Penilaian 

 

6. Tampilan Menu Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Adapun tampilan menu metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dalam penerapan metode simple additive weighting  dan 

metode composite performance index dalam sistem pendukung 

keputusan kelayakan bantuan pupuk subsidi untuk kelompok tani 

terdiri dari data penerima, matriks x, matriks v, serta perangkingan. 
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Adapun tampilan menu metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dapat dilihat pada gambar 4.8 dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan Menu Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) 

 

7. Tampilan Menu Metode Composite Performance Index 

Pada form menu Metode Composite Performance Index dalan 

penerapan metode simple additive weighting  dan metode composite 

performance index dalam sistem pendukung keputusan kelayakan 

bantuan pupuk subsidi untuk kelompok tani terdiri dari data 

penerima, nilai normalisasi, perangkingan. Adapun tampilan menu  

metode composite performance index dapat dilihat dibawah ini 
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Gambar 4.9 Tampilan Menu Metode Composite Performance 

Index 

 

8. Tampilan Output  Laporan Kelayakan Penerima Pupuk Berdasarkan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW 

Laporan hasil kepuasan Kelayakan Penerima Pupuk 

merupakan output data yang dihasilkan dari perhitungan metode 

yang digunakan yaitu metode Simple Additive Weighting, (SAW). 

Adapun tampilan output  laporan kelayakan penerima pupuk 

berdasarkan metode simple sdditive weighting (SAW dapat dilihat 

dibawah ini 
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Gambar 4.10 Tampilan Output  Laporan Kelayakan 

Penerima Pupuk Berdasarkan Metode Metode  

Simple Additive Weighting (SAW 

 

9. Tampilan Output  Laporan Kelayakan Penerima Pupuk Berdasarkan 

Metode Composite Performance Index 

Laporan hasil kelayakan penerima pupuk merupakan output 

data yang dihasilkan dari perhitungan metode yang digunakan yaitu 

metode composite performance index. Adapun tampilan output  

laporan kelayakan penerima pupuk berdasarkan metode composite 

performance index dapat dilihat dibawah ini 
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Gambar 4.11.Tampilan Output  Laporan Kelayakan 

Penerima Pupuk Berdasarkan Metode 

 Composite Performance Index 

 

Berdasarkan hasil Perbandingan metode simple additive weighting  dan 

metode composite performance index dalam sistem pendukung keputusan 

kelayakan bantuan pupuk subsidi untuk kelompok tani, maka yang akan 

digunakan oleh balai penyuluhan pertanian adalah metode SAW  

 

 

4.2  Hasil Pengujian 

  Pengujian Black box testing atau dapat disebut juga Behavioral 

Testing adalah pengujian yang dilakukan untuk mengamati hasil input dan 

output dari perangkat lunak tanpa mengetahui struktur kode dari perangkat 

lunak. Pengujian ini dilakukan di akhir pembuatan perangkat lunak untuk 

mengetahui apakah perangkat lunak dapat berfungsi dengan baik. 
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Tabel 4.1 Pengujian Black Box 

No 

Komponen 

yang 

Di Uji 

Skenario dan Hasil Uji 

Tampilan Aplikasi Hasil 

Diharapkan 

Kesimpulan 

1 
Menu 

Login 

 

User terlebih 

dahulu 

memasukan 

username 

dan 

password 

yang benar 

[√]Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

2 
Menu 

Utama 

 

Setelah 

admin 

memasukan 

username 

dan 

password 

yang 

benar,maka 

akan 

lanjutkan 

menu utama 

[√]Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 
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3 
Menu Data 

Penerima 

 

Aplikasi 

menampilkan 

menu data 

penerima dan 

semua  

tombol 

berfungsi 

dengan benar 

[√]Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

4 
Menu Data 

Penilaian 

 

Semua 

tombol 

aplikasi pada 
kelayakan 

penerima 

pupuk dan 

berfungsi 

dengan benar 

[√]Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

5 

Output 

Laporan 

Berdasarkan 

Metode 

SAW 

 

Berdasarkan 

output 

laporan  

kelayakan 

penerima 

pupuk 

berdasarkan 

metode SAW 

semua form 

berfungsi 

dengan benar 

[√]Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 
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6 

Output 

Laporan 

Berdasarkan 

Metode 

SAW 

 

Berdasarkan 

output 

laporan  

kelayakan 

penerima 

pupuk 

berdasarkan 

metode CPI 

semua form 

berfungsi 

dengan benar 

[√]Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

Berdasarkan hasil rancangan pengujian Black box pada tabel 4.1 di atas 

maka disimpulkan bahwa pengujian aplikasi berhasil dan dapat digunakan 

sesuai dengan kerja sistem yang telah dirancang 

 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Sistem 

No Bagian Yang Akan di Uji Hasil Pengujian 

Cukup Baik Sangat Baik 

1 Aplikasi ini sangat cocok 

di terapkan di BPP 

Mojorejo dan sangat 

mudah di aplikasikan 

  √ 

2 System yang di rancang 

sangat mudah di pahami 

oleh penulis. 

 

 √  

3 Aplikasi bisa di terapkan   √ 
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dan di perkkenalkan oleh 

pegawai BPP Mojorejo 

atau di adakan pelatihan 

penggunaan aplikasi ini 

4 Program yang di rancang 

oleh penulis sangat baik 

dan mudah di pahami 

  √ 

Berdasarkan hasil pengujian sistem pada tabel 4.2 diatas dalam pengujian 

program terhadap empat orang responden rata-rata menyatakan sangat baik 

sesuai dengan kerja sistem yang telah dirancang oleh penulis 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari pembahasan dan pengujian 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan adalah sebagai berikut : 

1. Penerapan Metode SAW dan CPI dalam sistem pendukung keputusan 

terbukti efektif dalam membantu proses penilaian kelayakan kelompok 

tani penerima bantuan pupuk subsidi. Metode SAW memberikan hasil 

berdasarkan penjumlahan bobot nilai setiap kriteria, sedangkan metode 

CPI memperhitungkan indeks kinerja gabungan sehingga memberikan 

perbandingan alternatif yang lebih proporsional. 

2. Sistem ini dapat mengurangi subjektivitas dalam proses pengambilan 

keputusan karena setiap kelompok tani dinilai berdasarkan kriteria dan 

bobot yang telah ditentukan secara objektif. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua metode mampu 

menghasilkan peringkat yang konsisten dan logis sesuai dengan kondisi 

lapangan, serta membantu instansi terkait dalam menyusun prioritas 

bantuan dengan lebih transparan dan akuntabel. 

4.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat penulis sampaikan disini adalah ; 

1. Diperlukan pengumpulan data yang lebih akurat dan terverifikasi dari 

setiap kelompok tani agar hasil evaluasi kelayakan lebih valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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2. Sistem pendukung keputusan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan metode pembanding lainnya (misalnya AHP, TOPSIS) 

untuk validasi hasil dan peningkatan akurasi. 

3. Perlu dilakukan pelatihan kepada petugas lapangan dan pengguna sistem 

agar mampu memahami cara kerja metode SAW dan CPI serta 

memanfaatkan hasil keputusan secara maksimal. 

Sistem perlu dievaluasi secara berkala agar tetap relevan terhadap perubahan 

kebijakan dan kondisi di lapangan, serta diperbarui jika terjadi perubahan pada 

kriteria atau bobot penilaian. 
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Public Class Lo 

    Dim SQL As String 

    Dim Proses As New koneksiDB 

    Dim tbl As DataTable 

 

    Private Sub Label4_Click(ByVal 

sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles 

Label4.Click 

        MenuUtama.Show() 

        Me.Hide() 

    End Sub 

 

    Private Sub 

btnLogin_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnLogin.Click 

        If one.Text = "" And two.Text = 

"" Then 

            MsgBox("Username dan 

Password Anda Tidak Boleh 

Kosong", vbCritical) 

        Else 

            tbl = 

Proses.ExecuteQuery("Select * From 

tbluser where username = '" & 

one.Text & "'") 

            If tbl.Rows.Count = 0 Then 

                MsgBox("Username  Anda 

Tidak Valid", vbCritical) 

                one.Focus() 

            Else 

                tbl = 

Proses.ExecuteQuery("Select * From 

tbluser where password = '" & 

two.Text & "' and username = '" & 

one.Text & "'") 

                If tbl.Rows.Count = 0 

Then 

                    MsgBox("Password 

Anda Tidak Valid", vbCritical) 

                    two.Focus() 

                Else 

                    MenuUtama.Show() 

                    Me.Hide() 

                End If 

            End If 

        End If 

    End Sub 

 

    Private Sub 

btnKeluar_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnKeluar.Click 

        Application.Exit() 

    End Sub 

 

    Private Sub Login_Load(ByVal 

sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles 

MyBase.Load 

 

    End Sub 



 

 

End Class 

Public Class MenuUtama 

 

    Private Sub 

DATABARANGToolStripMenuItem

_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

DATABARANGToolStripMenuItem

.Click 

        DataPenerima.Show() 

    End Sub 

 

    Private Sub 

DATAPENJUALANToolStripMenuI

tem_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

DATAPENJUALANToolStripMenuI

tem.Click 

        Kriteria.Show() 

    End Sub 

 

    Private Sub 

SubkriteriaToolStripMenuItem_Clic

k(ByVal sender As System.Object, 

ByVal e As System.EventArgs) 

Handles 

SubkriteriaToolStripMenuItem.Click 

        Subkriteria.Show() 

    End Sub 

 

    Private Sub 

DATAKRITERIAToolStripMenuIte

m_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

DATAKRITERIAToolStripMenuIte

m.Click 

        Penilaian.Show() 

    End Sub 

 

    Private Sub 

SAWToolStripMenuItem_Click(By

Val sender As System.Object, ByVal 

e As System.EventArgs) Handles 

SAWToolStripMenuItem.Click 

        SAW.Show() 

    End Sub 

 

    Private Sub 

CPIToolStripMenuItem_Click(ByVa

l sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles 

CPIToolStripMenuItem.Click 

        CPI.Show() 

    End Sub 

 

    Private Sub 

LaporanPenilaianAsistenDosenToolS

tripMenuItem_Click(ByVal sender 

As System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

LaporanPenilaianAsistenDosenToolS

tripMenuItem.Click 

        ParamCetak.Show() 

    End Sub 

 



 

 

    Private Sub 

MenuUtama_FormClosing(ByVal 

sender As Object, ByVal e As 

System.Windows.Forms.FormClosin

gEventArgs) Handles 

Me.FormClosing 

        Application.Exit() 

    End Sub 

 

    Private Sub 

KELUARToolStripMenuItem_Click(

ByVal sender As System.Object, 

ByVal e As System.EventArgs) 

Handles 

KELUARToolStripMenuItem.Click 

        Application.Exit() 

    End Sub 

End Class 

 

Public Class DataPenerima 

    'KONEKSI DATABASE 

    Dim SQL As String 

    Dim Proses As New koneksiDB 

    Dim tbl As DataTable 

    Sub tampildata() 

        tbl = 

Proses.ExecuteQuery("select * from 

vPenerima order by [Kode Penerima] 

ASC") 

        DataGridView1.DataSource = 

tbl 

    End Sub 

    Private Sub Button5_Click(ByVal 

sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles 

btnKeluar.Click 

        Me.Close() 

    End Sub 

    Private Sub 

DataPenerima_Load(ByVal sender 

As System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

MyBase.Load 

        Call tampildata() 

        Call batal() 

    End Sub 

    Sub batal() 

        one.Text = "" 

        two.Text = "" 

        three.Text = "" 

        four.Text = "" 

        five.Text = "" 

        six.Text = "" 

        seven.Text = "" 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        one.Enabled = False 

        two.Enabled = False 

        three.Enabled = False 

        four.Enabled = False 

        five.Enabled = False 

        six.Enabled = False 

        seven.Enabled = False 



 

 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        btnTambah.Enabled = True 

        btnKoreksi.Enabled = True 

        btnHapus.Enabled = True 

        btnBatal.Enabled = False 

        btnKeluar.Enabled = True 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        If btnTambah.Text = "Simpan" 

Then 

            btnTambah.Text = "Tambah" 

        End If 

        If btnKoreksi.Text = "Simpan" 

Then 

            btnKoreksi.Text = "Koreksi" 

        End If 

        If DataGridView1.Enabled = 

False Then 

            DataGridView1.Enabled = 

True 

        End If 

    End Sub 

    Sub input() 

        one.Enabled = True 

        two.Enabled = True 

        three.Enabled = True 

        four.Enabled = True 

        five.Enabled = True 

        six.Enabled = True 

        seven.Enabled = True 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        btnHapus.Enabled = False 

        btnBatal.Enabled = True 

    End Sub 

    Private Sub 

btnTambah_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnTambah.Click 

        If btnTambah.Text = "Tambah" 

Then 

            btnTambah.Text = "Simpan" 

            Call kodeoto() 

            Call input() 

        Else 

            Call simpandata() 

        End If 

    End Sub 

    Sub simpandata() 

        If one.Text = "" Or two.Text = 

"" Or three.Text = "" Or four.Text = 

"" Or five.Text = "" Or six.Text = "" 

Or seven.Text = "" Then 

            MsgBox("Silahkan Lengkapi 

Data Menyimpan!", vbInformation, 

"Perhatian") 

        Else 

            Dim yesno As String = 

MsgBox("Simpan Data ?", 

vbYesNo) 



 

 

            If yesno = vbYes Then 

                tbl = 

Proses.ExecuteQuery("Select * From 

tbldatapenerima where one = '" & 

one.Text & "'") 

                If tbl.Rows.Count = 0 

Then 

                    SQL = "Insert into 

tbldatapenerima values('" & one.Text 

& "','" & two.Text & "','" & 

three.Text & "','" & four.Text & "','" 

& five.Text & "','" & six.Text & "','" 

& seven.Text & "')" 

                    

Proses.ExecuteNonQuery(SQL) 

                    Call batal() 

                    MsgBox("Berhasi 

Disimpan") 

                    Call tampildata() 

                Else 

                    MsgBox("Calon 

Penerima dengan NPM " & one.Text 

& " Sudah ada") 

                End If 

            End If 

        End If 

    End Sub 

    Sub updatedata() 

        'simpan data koreksi 

        If one.Text = "" Or two.Text = 

"" Or three.Text = "" Or four.Text = 

"" Or five.Text = "" Or six.Text = "" 

Or seven.Text = "" Then 

            MsgBox("Silahkan Lengkapi 

Data Yang Dikoreksi Untuk 

Menyimpan!", vbInformation, 

"Perhatian") 

        Else 

            If 

DataGridView1.SelectedRows.Count 

= 0 Then 

                MsgBox("Pilih Data Yang 

Akan Dikoreksi") 

            Else 

                Dim yesno As String = 

MsgBox("Simpan Data ?", 

vbYesNo) 

                If yesno = vbYes Then 

                    SQL = "Update 

tbldatapenerima Set two = '" & 

two.Text & "', three = '" & three.Text 

& "', four = '" & four.Text & "', five 

= '" & five.Text & "', six = '" & 

six.Text & "', seven = '" & 

seven.Text & "' where one = '" & 

one.Text & "'" 

                    

Proses.ExecuteNonQuery(SQL) 

                    Call batal() 

                    MsgBox("Update Data 

Berhasil", vbInformation, 

"Pemberitahuan") 

                    Call tampildata() 

                Else 

                    MsgBox("Koreksi 

Dibatalkan", vbInformation, 

"Pemberitahuan") 

                End If 



 

 

            End If 

        End If 

    End Sub 

    Sub import() 

        If 

DataGridView1.SelectedRows.Count 

= 0 Then 

            MsgBox("Pilih Data Yang 

Akan Dikoreksi", vbInformation, 

"Perhatian!!!") 

        Else 

            Dim yesno As String = 

MsgBox("Apakah anda ingin 

mengoreksi data " & 

DataGridView1.Item(1, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value & " ?", vbYesNo) 

            If yesno = vbYes Then 

                Call input() 

                one.Enabled = False 

                one.Text = 

DataGridView1.Item(0, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                two.Text = 

DataGridView1.Item(1, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                three.Text = 

DataGridView1.Item(2, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                four.Text = 

DataGridView1.Item(3, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                five.Text = 

DataGridView1.Item(4, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                six.Text = 

DataGridView1.Item(5, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                seven.Text = 

DataGridView1.Item(6, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                If DataGridView1.Enabled 

= True Then 

                    DataGridView1.Enabled 

= False 

                End If 

                btnTambah.Enabled = 

False 

                btnHapus.Enabled = False 

            End If 

        End If 

    End Sub 

    Sub hapus() 

        If 

DataGridView1.SelectedRows.Count 

= 0 Then 

            MsgBox("Pilih Data Yang 

Akan Dihapus Pada Data Grid") 

        Else 

            Dim yesno As String = 

MsgBox("Apakah Anda Yakin Akan 



 

 

Menghapus Data  = " & 

DataGridView1.Item(1, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value & " ? PERHATIAN !!! Jika 

Data Digunakan di form lain maka 

data akan terhapus juga", vbYesNo) 

            If yesno = vbYes Then 

                SQL = "Delete from 

tbldatapenerima Where one = '" & 

DataGridView1.Item(0, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value & "'" 

                

Proses.ExecuteNonQuery(SQL) 

                MsgBox("Data Berhasil 

Dihapus") 

                Call tampildata() 

            Else 

                MsgBox("Data Tidak 

Dihapus") 

            End If 

        End If 

    End Sub 

    Private Sub btnBatal_Click(ByVal 

sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles 

btnBatal.Click 

        Call batal() 

    End Sub 

    Private Sub 

btnKoreksi_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnKoreksi.Click 

        If btnKoreksi.Text = "Simpan" 

Then 

            Call updatedata() 

            btnKoreksi.Text = "Koreksi" 

        ElseIf btnKoreksi.Text = 

"Koreksi" Then 

            Call import() 

            btnKoreksi.Text = "Simpan" 

        End If 

    End Sub 

    Private Sub 

btnHapus_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnHapus.Click 

        Call hapus() 

        Call tampildata() 

    End Sub 

    Sub kodeoto() 

        tbl = 

Proses.ExecuteQuery("select * from 

tbldatapenerima order by one 

DESC") 

        If tbl.Rows.Count = 0 Then 

            one.Text = "KL0001" 

        Else 

            With tbl.Rows(0) 

                one.Text = .Item("one") 

            End With 

            one.Text = 

Val(Microsoft.VisualBasic.Mid(one.

Text, 3, 6)) + 1 



 

 

            If Len(one.Text) = 1 Then 

                one.Text = "KL000" & 

one.Text & "" 

            ElseIf Len(one.Text) = 2 

Then 

                one.Text = "KL00" & 

one.Text & "" 

            ElseIf Len(one.Text) = 3 

Then 

                one.Text = "KL0" & 

one.Text & "" 

            ElseIf Len(one.Text) = 4 

Then 

                one.Text = "KL" & 

one.Text & "" 

            End If 

        End If 

    End Sub 

End Class 

Public Class Penilaian 

    'KONEKSI DATABASE 

    Dim SQL As String 

    Dim Proses As New koneksiDB 

    Dim tbl As DataTable 

    Sub tampildata() 

        tbl = 

Proses.ExecuteQuery("select * from 

vPenilaian order by [ID Penilaian] 

ASC") 

        DataGridView1.DataSource = 

tbl 

    End Sub 

    Private Sub Button5_Click(ByVal 

sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles 

btnKeluar.Click 

        Me.Close() 

    End Sub 

    Private Sub 

Penilaian_Load(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

MyBase.Load 

        Call tampildata() 

        Call batal() 

        Call panggiltani() 

    End Sub 

    Sub panggiltani() 

        tbl = 

Proses.ExecuteQuery("select [Nama 

Kelompok Tani] from vPenerima") 

        If tbl.Rows.Count = 0 Then 

            three.Items.Clear() 

        Else 

            three.Items.Clear() 

            With tbl.Columns(0) 

                For a = 0 To 

tbl.Rows.Count - 1 

                    

three.Items.Add(.Table.Rows(a).Item

(0)) 

                Next a 

            End With 

        End If 



 

 

    End Sub 

    Sub batal() 

        one.Text = "" 

        two.Text = "" 

        three.Text = "" 

        four.Text = "" 

        five.Text = "" 

        six.Text = "" 

        seven.Text = "" 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        one.Enabled = False 

        two.Enabled = False 

        three.Enabled = False 

        four.Enabled = False 

        five.Enabled = False 

        six.Enabled = False 

        seven.Enabled = False 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        btnTambah.Enabled = True 

        btnKoreksi.Enabled = True 

        btnHapus.Enabled = True 

        btnBatal.Enabled = False 

        btnKeluar.Enabled = True 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        If btnTambah.Text = "Simpan" 

Then 

            btnTambah.Text = "Tambah" 

        End If 

        If btnKoreksi.Text = "Simpan" 

Then 

            btnKoreksi.Text = "Koreksi" 

        End If 

        If DataGridView1.Enabled = 

False Then 

            DataGridView1.Enabled = 

True 

        End If 

    End Sub 

    Sub input() 

        one.Enabled = True 

        two.Enabled = True 

        three.Enabled = True 

        four.Enabled = True 

        five.Enabled = True 

        six.Enabled = True 

        seven.Enabled = True 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        btnHapus.Enabled = False 

        btnBatal.Enabled = True 

    End Sub 

    Private Sub 

btnTambah_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnTambah.Click 



 

 

        If btnTambah.Text = "Tambah" 

Then 

            btnTambah.Text = "Simpan" 

            Call input() 

        Else 

            Call simpandata() 

        End If 

    End Sub 

    Sub simpandata() 

        If one.Text = "" Or two.Text = 

"" Or three.Text = "" Or four.Text = 

"" Or five.Text = "" Or six.Text = "" 

Or seven.Text = "" Then 

            MsgBox("Silahkan Lengkapi 

Data Menyimpan!", vbInformation, 

"Perhatian") 

        Else 

            Dim yesno As String = 

MsgBox("Simpan Data ?", 

vbYesNo) 

            If yesno = vbYes Then 

                tbl = 

Proses.ExecuteQuery("Select * From 

tblpenilaian where one = '" & 

one.Text & "'") 

                If tbl.Rows.Count = 0 

Then 

                    SQL = "Insert into 

tblpenilaian values('" & one.Text & 

"','" & two.Text & "','" & three.Text 

& "','" & four.Text & "','" & 

five.Text & "','" & six.Text & "','" & 

seven.Text & "')" 

                    

Proses.ExecuteNonQuery(SQL) 

                    Call batal() 

                    MsgBox("Berhasi 

Disimpan") 

                    Call tampildata() 

                Else 

                    MsgBox("Calon 

Penerima dengan NPM " & one.Text 

& " Sudah ada") 

                End If 

            End If 

        End If 

    End Sub 

    Sub updatedata() 

        'simpan data koreksi 

        If one.Text = "" Or two.Text = 

"" Or three.Text = "" Or four.Text = 

"" Or five.Text = "" Or six.Text = "" 

Or seven.Text = "" Then 

            MsgBox("Silahkan Lengkapi 

Data Yang Dikoreksi Untuk 

Menyimpan!", vbInformation, 

"Perhatian") 

        Else 

            If 

DataGridView1.SelectedRows.Count 

= 0 Then 

                MsgBox("Pilih Data Yang 

Akan Dikoreksi") 

            Else 



 

 

                Dim yesno As String = 

MsgBox("Simpan Data ?", 

vbYesNo) 

                If yesno = vbYes Then 

                    SQL = "Update 

tblpenilaian Set two = '" & two.Text 

& "', three = '" & three.Text & "', 

four = '" & four.Text & "', five = '" & 

five.Text & "', six = '" & six.Text & 

"', seven = '" & seven.Text & "' 

where one = '" & one.Text & "'" 

                    

Proses.ExecuteNonQuery(SQL) 

                    Call batal() 

                    MsgBox("Update Data 

Berhasil", vbInformation, 

"Pemberitahuan") 

                    Call tampildata() 

                Else 

                    MsgBox("Koreksi 

Dibatalkan", vbInformation, 

"Pemberitahuan") 

                End If 

            End If 

        End If 

    End Sub 

    Sub import() 

        If 

DataGridView1.SelectedRows.Count 

= 0 Then 

            MsgBox("Pilih Data Yang 

Akan Dikoreksi", vbInformation, 

"Perhatian!!!") 

        Else 

            Dim yesno As String = 

MsgBox("Apakah anda ingin 

mengoreksi data " & 

DataGridView1.Item(1, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value & " ?", vbYesNo) 

            If yesno = vbYes Then 

                Call input() 

                one.Enabled = False 

                one.Text = 

DataGridView1.Item(0, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                two.Text = 

DataGridView1.Item(1, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                three.Text = 

DataGridView1.Item(2, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                four.Text = 

DataGridView1.Item(3, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                five.Text = 

DataGridView1.Item(4, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                six.Text = 

DataGridView1.Item(5, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                seven.Text = 

DataGridView1.Item(6, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 



 

 

                If DataGridView1.Enabled 

= True Then 

                    DataGridView1.Enabled 

= False 

                End If 

                btnTambah.Enabled = 

False 

                btnHapus.Enabled = False 

            End If 

        End If 

    End Sub 

    Sub hapus() 

        If 

DataGridView1.SelectedRows.Count 

= 0 Then 

            MsgBox("Pilih Data Yang 

Akan Dihapus Pada Data Grid") 

        Else 

            Dim yesno As String = 

MsgBox("Apakah Anda Yakin Akan 

Menghapus Data  = " & 

DataGridView1.Item(1, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value & " ? PERHATIAN !!! Jika 

Data Digunakan di form lain maka 

data akan terhapus juga", vbYesNo) 

            If yesno = vbYes Then 

                SQL = "Delete from 

tblpenilaian Where one = '" & 

DataGridView1.Item(0, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value & "'" 

                

Proses.ExecuteNonQuery(SQL) 

                MsgBox("Data Berhasil 

Dihapus") 

                Call tampildata() 

            Else 

                MsgBox("Data Tidak 

Dihapus") 

            End If 

        End If 

    End Sub 

    Private Sub btnBatal_Click(ByVal 

sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles 

btnBatal.Click 

        Call batal() 

    End Sub 

    Private Sub 

btnKoreksi_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnKoreksi.Click 

        If btnKoreksi.Text = "Simpan" 

Then 

            Call updatedata() 

            btnKoreksi.Text = "Koreksi" 

        ElseIf btnKoreksi.Text = 

"Koreksi" Then 

            Call import() 

            btnKoreksi.Text = "Simpan" 

        End If 

    End Sub 

    Private Sub 

btnHapus_Click(ByVal sender As 



 

 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnHapus.Click 

        Call hapus() 

    End Sub 

End Class 

 

 

Public Class Subkriteria 

    'KONEKSI DATABASE 

    Dim SQL As String 

    Dim Proses As New koneksiDB 

    Dim tbl As DataTable 

    Sub tampildata() 

        tbl = 

Proses.ExecuteQuery("Select one as 

'Kode Kriteria', two as 'Kode 

Subkriteria', three as 'Nama Kriteria', 

four as 'Nilai' from tblsubkriteria ") 

        DataGridView1.DataSource = 

tbl 

    End Sub 

    Private Sub Button5_Click(ByVal 

sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles 

btnKeluar.Click 

        Me.Close() 

    End Sub 

 

    Private Sub 

Subkriteria_Load(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

MyBase.Load 

        Call tampildata() 

        Call batal() 

    End Sub 

 

    Sub batal() 

        one.Text = "" 

        two.Text = "" 

        three.Text = "" 

        four.Text = "" 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        one.Enabled = False 

        two.Enabled = False 

        three.Enabled = False 

        four.Enabled = False 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        btnTambah.Enabled = True 

        btnKoreksi.Enabled = True 

        btnHapus.Enabled = True 

        btnBatal.Enabled = False 

        btnKeluar.Enabled = True 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        If btnTambah.Text = "Simpan" 

Then 

            btnTambah.Text = "Tambah" 

        End If 



 

 

        If btnKoreksi.Text = "Simpan" 

Then 

            btnKoreksi.Text = "Koreksi" 

        End If 

        If DataGridView1.Enabled = 

False Then 

            DataGridView1.Enabled = 

True 

        End If 

    End Sub 

 

    Sub input() 

        one.Enabled = True 

        two.Enabled = True 

        three.Enabled = True 

        four.Enabled = True 

        '--------------------------------------

----------------------------- 

        btnHapus.Enabled = False 

        btnBatal.Enabled = True 

    End Sub 

 

    Private Sub 

btnTambah_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnTambah.Click 

        If btnTambah.Text = "Tambah" 

Then 

            btnTambah.Text = "Simpan" 

            Call input() 

        Else 

            Call simpandata() 

        End If 

    End Sub 

 

    Sub simpandata() 

        If one.Text = "" Or two.Text = 

"" Or three.Text = "" Or four.Text = 

"" Then 

            MsgBox("Silahkan Lengkapi 

Data Menyimpan!", vbInformation, 

"Perhatian") 

        Else 

            Dim yesno As String = 

MsgBox("Simpan Data ?", 

vbYesNo) 

            If yesno = vbYes Then 

                tbl = 

Proses.ExecuteQuery("Select * From 

tblsubkriteria where one = '" & 

one.Text & "' and two = '" & 

two.Text & "'") 

                If tbl.Rows.Count = 0 

Then 

                    SQL = "Insert into 

tblsubkriteria values('" & one.Text & 

"','" & two.Text & "','" & three.Text 

& "','" & Replace(four.Text, ",", ".") 

& "')" 

                    

Proses.ExecuteNonQuery(SQL) 

                    Call batal() 

                    MsgBox("Berhasi 

Disimpan") 



 

 

                    Call tampildata() 

                Else 

                    MsgBox("subKriteria 

dengan kode kriteria " & one.Text & 

" Sudah ada") 

                End If 

            End If 

        End If 

    End Sub 

 

    Sub updatedata() 

        'simpan data koreksi 

        If one.Text = "" Or three.Text = 

"" Or four.Text = "" Then 

            MsgBox("Silahkan Lengkapi 

Data Yang Dikoreksi Untuk 

Menyimpan!", vbInformation, 

"Perhatian") 

        Else 

            If 

DataGridView1.SelectedRows.Count 

= 0 Then 

                MsgBox("Pilih Data Yang 

Akan Dikoreksi") 

            Else 

                Dim yesno As String = 

MsgBox("Simpan Data ?", 

vbYesNo) 

                If yesno = vbYes Then 

                    SQL = "Update 

tblsubkriteria Set three = '" & 

three.Text & "', four = '" & 

Replace(four.Text, ",", ".") & "' 

where one = '" & one.Text & "' and 

two = '" & two.Text & "'" 

                    

Proses.ExecuteNonQuery(SQL) 

                    Call batal() 

                    MsgBox("Update Data 

Berhasil", vbInformation, 

"Pemberitahuan") 

                    Call tampildata() 

                Else 

                    MsgBox("Koreksi 

Dibatalkan", vbInformation, 

"Pemberitahuan") 

                End If 

            End If 

        End If 

    End Sub 

 

    Sub import() 

        If 

DataGridView1.SelectedRows.Count 

= 0 Then 

            MsgBox("Pilih Data Yang 

Akan Dikoreksi", vbInformation, 

"Perhatian!!!") 

        Else 

            Dim yesno As String = 

MsgBox("Apakah anda ingin 

mengoreksi data " & 

DataGridView1.Item(1, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value & " ?", vbYesNo) 

            If yesno = vbYes Then 



 

 

                Call input() 

                one.Enabled = False 

                one.Text = 

DataGridView1.Item(0, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                two.Text = 

DataGridView1.Item(1, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                three.Text = 

DataGridView1.Item(2, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                four.Text = 

DataGridView1.Item(3, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value 

                If DataGridView1.Enabled 

= True Then 

                    DataGridView1.Enabled 

= False 

                End If 

                btnTambah.Enabled = 

False 

                btnHapus.Enabled = False 

            End If 

        End If 

    End Sub 

 

    Sub hapus() 

        If 

DataGridView1.SelectedRows.Count 

= 0 Then 

            MsgBox("Pilih Data Yang 

Akan Dihapus Pada Data Grid") 

        Else 

            Dim yesno As String = 

MsgBox("Apakah Anda Yakin Akan 

Menghapus Data  = " & 

DataGridView1.Item(1, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value & " ? PERHATIAN !!! Jika 

Data Digunakan di form lain maka 

data akan terhapus juga", vbYesNo) 

            If yesno = vbYes Then 

                SQL = "Delete from 

tblsubkriteria Where one = '" & 

DataGridView1.Item(0, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value & "' and  two = '" & 

DataGridView1.Item(1, 

DataGridView1.CurrentRow.Index).

Value & "'" 

                

Proses.ExecuteNonQuery(SQL) 

                MsgBox("Data Berhasil 

Dihapus") 

                Call tampildata() 

            Else 

                MsgBox("Data Tidak 

Dihapus") 

            End If 

        End If 

    End Sub 

    Private Sub btnBatal_Click(ByVal 

sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles 

btnBatal.Click 



 

 

        Call batal() 

    End Sub 

 

    Private Sub 

btnKoreksi_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnKoreksi.Click 

        If btnKoreksi.Text = "Simpan" 

Then 

            Call updatedata() 

            btnKoreksi.Text = "Koreksi" 

        ElseIf btnKoreksi.Text = 

"Koreksi" Then 

            Call import() 

            btnKoreksi.Text = "Simpan" 

        End If 

    End Sub 

 

    Private Sub 

btnHapus_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnHapus.Click 

        Call hapus() 

    End Sub 

End Class 

 

 

Public Class ParamCetak 

 

    Private Sub Button1_Click(ByVal 

sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles 

Button1.Click 

        OutputSAW.Show() 

        

OutputSAW.CrystalReportViewer1.

RefreshReport() 

    End Sub 

 

    Private Sub 

btnTambah_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles 

btnTambah.Click 

        OutputCPI.Show() 

        

OutputSAW.CrystalReportViewer1.

RefreshReport() 

    End Sub 

End Class gin

 

 

 

 

 

 


